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ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ل ِّفُ ٱللَّه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
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ABSTRAK 

Hilyatunnisa, Rika Reformasi. 2021. Upaya guru IPS dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar mata pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII di 

SMP Annur Bululawang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Kusumadyahdewi, M.AB. 

 

Kata kunci: Upaya guru IPS, Prestasi belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial 

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan, dalam 

menjalankan tugasnya perlu memiliki seperangkat ilmu tentang bagaimana ia 

harus mendidik anak. Guru bukan hanya sekedar terampil dalam menyampaikan 

materi ajar akan tetapi ia juga harus mampu mengembangkan pribadi anak, 

mengembangkan watak anak, dan mengembangkan serta mempertajam nurani 

anak. Pada saat ini ada beberapa persoalan mengenai prestasi belajar pada siswa 

yang mana hal tersebut pasti berkaitan dengan upaya yang diberikan guru kelas 

tentang keberhasilan belajar pada peserta didik. Apalagi dalam pembelajaran IPS 

yang mana pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran yang membantu siswa 

disekolah untuk menerapkan nilai-nilai sosial pada kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk: a) untuk mengetahui apa saja upaya guru 

IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII 

di SMP Annur Bululawang. b) untuk mengetahui proses dan prestasi belajar siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang. c) untuk mengetahui kendala untuk upaya guru IPS dan siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP 

Annur Bululawang. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Serta dengan analisis data untuk menjelaskan hasil 

penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) apa saja upaya guru IPS dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP 

Annur Bululawang yaitu (a)memberikan tugas tambahan bagi siswa, (b) 

menambah kreativitas belajar siswa,(c) menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal ini dibuktikan bahwa guru IPS disekolah membawa pengaruh 

yang positif terhadap siswa itu sendiri, karena dengan adanya upaya-upaya 

tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa 2) 

Proses dan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang. yaitu (a) Siswa lebih sering 

belajar mandiri,(b) Mengikuti diskusi bersama dengan kakak kelas,(c) Mengikuti 

kegiatan tambahan. 3) Kendala untuk upaya guru IPS dan siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP 

Annur Bululawang. yaitu memiliki keterbatasan waktu yang sangat singkat dalam 

hal belajarnya serta ada juga beberapa kebutuhan ataupun fasilitas belajar yang 

belum terpenuhi 
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ABSTRACT 

 

Hilyatunnisa, Rika Reformasi. 2021. “Social Studies Teachers Efforts to Improve 

Learning Achievement Social Studies Subjects for Class VIII of 

Annur Bululawang Junior High School Students”. Department of 

Social Science Education, Faculty of  Education and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State University of Malang. 

Advisor: Kusumadyahdewi, M. AB. 

 

Keywords: Social Studies Teacher's Efforts, Learning Achievement, Social Sciences 

 

Teachers are one of the determining factors for the success of education, in 

carrying out his duties he needs to have a set of knowledge about how he should 

educate a child. The teacher is not only skilled in delivering teaching material but 

he or she must also be able to develop the child's personality, develop the child's 

character, and develop and sharpen children's conscience. At this time there are 

some problems regarding student achievement, which is related to efforts given by 

the class teacher about the success of learning in students. Especially in social 

studies learning in which the learning is that helps students at school to apply 

social values in everyday life. 

This study aims to: a) to find out what the social studies teacher's efforts in 

improving the learning achievement of social studies subjects in class VIII 

students at SMP Annur Bululawang. b) to find out the process and student 

achievement in improving students VIII grade social studies learning achievement 

at SMP Annur Bululawang. c) for know the obstacles to the efforts of social 

studies teachers and students in improving learning achievement social studies 

subjects for class VIII students at SMP Annur Bululawang. 

This research method uses a qualitative research approach descriptive. 

Data collection techniques are observation, interviews, and documentation. As 

well as with data analysis to explain the results of the study. 

The results of this study indicate that 1) what are the social studies 

teacher's efforts in improving the learning achievement of social studies subjects 

in class VIII students at SMP Annur Bululawang, namely (a) providing additional 

assignments for students, (b) increasing creativity student learning, (c) organize 

extracurricular activities. It is proven that the teacher of Social studies in schools 

has a positive influence on the students themselves because the existence of these 

efforts can improve the learning achievement of social studies subjects in students 

2) Process and student achievement in improving subject learning achievement 

Social Studies class VIII at SMP Annur Bululawang, namely (a) Students learn 

more independently, (b) Participate in discussions with classmates, (c) Participate 

in additional activities 3) Obstacles for the efforts of social studies teachers and 

students in improving the learning achievement of social studies subjects to class 

VIII students at SMP Annur Bululawang. that is to have limited time very short in 

terms of learning and there are also some needs or facilities unfulfilled learning. 
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ABSTRACT 

 ملخص البحث

يةْعلومْالاجتماعالدراسةْال.ْجهدْالمدرسْلتحسينْالإنجازْالتلاميذْفي2021ْحليةْالنساء،ْريكاْريفورماسي.ْ

ْقسم ْالبحثْالجامعي. ْبولولاوانج. ْالإسلامية ْالمتوسطة ْالنور ْالمدرسة ْمن ْالثامن ْالفصل ْالعلومتعليْفي ْم

ْالانج.موميةْالاجتماعية.ْكليةْالعلومْالتربيةْوالتعليم.ْجامعةْمولاناْمالكْإبراهيمْالإسلاميةْالحك

ْالمشرفة:ْكوسومةْديهْديويْالماجستير

مدرسْهوْعاملْمنْالعواملْالمحددْنجاحْالتربوية،ْفيْأداءْواجبتهمْتحتاجْالمدرسونْالعلومْالْ

حولْكيفيةْتربيةْالتلاميذ.ْالمدرسونْليسْفقطْماهرينْفيْتقديمْالمادةْالتعليمية،ْلكنْماهرينْأيضاْتحسينْ

ْهناكْالمشاكلْالمتعلقةْبالإنجازْالتلاميذْالآ ْالمدرسْشخصيةْالتلاميذ،ْخلقهم،ْوذمتهم. ْتتعلقْبجهد نْكلها

ْالقيمْ ْلتطبيق ْالتلاميذ ْمساعدة ْفيها ْالتي ْالاجتماعية ْالعلوم ْالدراسة ْفي ْولاسيما ْالتلاميذ. ْتعليم ْنجاح حول

ْالاجتماعيْفيْالحياةْاليومية.

ْالبحثْمنها:ْأ(ْلمعرفةْماهيْجهودْمدرسْالعلومْالاجتماعيةْلتحسينْإنجازْفيْْ الأهدفْمنْهذا

.ْب(ْلولاوانجيةْبولاجتماعيةْللتلاميذْفيْالفصلْالثامنْمنْالمدرسةْالنورْالمتوسطةْالإسلامدراسةْالعلومْا

نْمنْصلْالثاميْالففلمعرفةْعمليةْتعليمْالتلاميذْوإنجازهاْلتحسينْإنجازْالتعلمْلدراسةْالعلومْالاجتماعيةْ

ْميذهْفيةْوتلالومْالاجتماعيالمدرسةْالنورْالمتوسطةْالإسلاميةْبولولاوانج.ْج(ْلمعرفةْصعوبةْمدرسْالع

ْفيْالفصلْالثامنْمنْالمدرسة ْ ْالاجتماعية ْالعلوم ْلدراسة ْالتلاميذ طةْرْالمتوسالنوْتحسينْالإنجازْالتعلم

ْالإسلاميةْبولولاوانج.

ْالبياناتْْ ْجمع ْوالطريقة ْالوصفي. ْبمنهج ْالكيفي ْالبحث ْهو ْالبحث ْهذا ْفي ْالمستخدمة الطريقة

ْلة،ْوالوثائق.ْوالطريقةْتحليلْالبياناتْلوصفْنتائجْالبحث.باستخدامْالملاحظة،ْالمقاب

ْْ ْالعلوم1ْدلْنتائجْالبحثْأن: ْلتحسينْإنجازْفيْدراسة ْالاجتماعية ْمدرسْالعلوم ْماهيْجهود )

ْ)أ(ْإعمنهاْالاجتماعيةْللتلاميذْفيْالفصلْالثامنْمنْالمدرسةْالنورْالمتوسطةْالإسلاميةْبولولاوانج طاءْ:

ْبالنشاطاتْالخالواجباتْالإضافي ْيقوم ْ)ج( ْالتلاميذ، ْابتكارْتعلم ْزيادة ْ)ب( ْللتلاميذ، ْثبتْهذارجيةة ْأنْ. ا

لتلاميذْوإنجازهاْا(ْعمليةْتعليم2ْحملْمدرسْالعلومْالاجتماعيةْفيْالمدرسةْتأثيرْإيجابيْللتلاميذْنفسه.ْ)

ْ ْفيْالفصلْالثامنْمنْالمدرسة ْالاجتماعية ْالعلوم ْلدراسة ْاالنورْالمتولتحسينْإنجازْالتعلم ْلإسلاميةسطة

ْالتلاميذْأكثرْذاتيا،ْ)ب(ْاشتراكْالمناقشةْمعْزملاءْالدراس ْ)أ(ْتعلم ج(ْ)لمدرسة،ْاةْفيْبولولاوانجْمنها:

(ْ ْالإضافية. ْالنشاطات ْالإنج3اشتراك ْتحسين ْفي ْوتلاميذه ْالاجتماعية ْالعلوم ْمدرس ْصعوبة ْالتعلمْ( از

ْا ْفي ْ ْالاجتماعية ْالعلوم ْلدراسة ْالإسلاالتلاميذ ْالمتوسطة ْالنور ْالمدرسة ْمن ْالثامن ْلفصل جْولولاوانبمية

ْمنهاْالوقتْالمحدودْفيْتعلمْوحاجاتهْأوْمرافقْالتعلمْغيرْمكتملة.

جهد مدرس للعلوم الاجتماعية، العلوم الاجتماعية:ْالكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan termasuk sesuatu yang mempunyai tujuan yang sangat 

penting untuk didapatkan. Pada umumnya pendidikan memiliki tujuan yakni 

bisa mengembangkan kemampuan, membentuk watak dan juga peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa ini, 

serta juga dapat mengemangkan potensi peserta didik supaya menjadi 

seseorang yang beriman serta bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, berilmu kreatif mandiri serta menjadi warga negara 

demokratis juga bertanggung jawab yang mana tujuan pendidikan ialah 

membentuk seseorang agar memiliki attitude sosial yang baik juga mampu 

bekerja sama dengan lingkungannya, juga mampu mengutamakan kepentingan 

umum dari pada kepentingan diri sendiri. Sedangkan fungsi adanya 

pendidikan itu sendiri didalam pandangan islam tidaklah jauh berbeda dengan 

yang ada pada tujuan pendidikan nasional yang mana didalam pendidikan 

tidak hanya untuk pembentukan akal atau pengembangan kompetensi para 

siswa saja.2 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari 

diri sendiri sedangakn faktor eksternal berasal dari luar. Ada salah satu faktor 

internal yang mempengaruhi yaitu motivasi belajar sedangkan faktor eksternal 

                                                             
2 Andi Thahir,Pengaruh Bimbingan belajar terhadap prestasi belajar siswa pondok pesantren 

madrasah aliyah al-utrujiyah kota karang, jurnal bimbingan dan konseling,vol. 1(2),2014 , hlm.1 
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yang berpengaruh terhadap proses belajar ialah fasilitas belajar, lingkungan 

belajar. Motivasi dapat mendorong seseorang untuk melakukan serta tidak 

melakukan sesuatu. Sedangkan prestasi merupakan pencapaian sesuatu yang 

lebih baik dari pada sebelumnya, yang mana pencapaian tersebut sangat 

bermakan untuk diri sendiri serta oaring lain. Ketika orang berprestasi bisa 

mendapatkan kepuasan pribadi, tingkat kepercayaan diri naik maka semakin 

bertambah. Oemar hamalik mengkategorikan prestasi belajar kedalam tiga 

bagian, yaitu ranah kognitif yang melipututi kemampuan pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisi, sintesis serta evaluasi. Ranah afektif meliputi 

perilaku, sambutan penilaian serta organisasi. Ranah Psikomotorik meliputi 

kemmapuan motorik berupa persepsi, serta kreativitas.3 

Winkle mengemukakan bahwasannya prestasi belajar merupakan bukti 

keberhasilan usaha yang dapat dicapai. Menurut pendapat tersebut bisa 

dipahami bahwa prestasi ialah suatu hasil usaha yang diperoleh seseorang atas 

usaha yang telah dilakukan. Sedangkan prestasi belajar merupakan gabungan 

yang berasal dari dua kata, yaitu “prestasi” dan “belajar” yang mana dalam 

setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Didalam kamus besar bahasa 

Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai prestasi dapat diartikan 

sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktifitas belajar yang telah 

dilakukan. Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian 

didalam bahasa Indonesia yang berarti hasil usaha dan prestasi belajar pada 

                                                             
3 Sutiah,kiat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa,(sidoarjo:nizamia learning center,2020) 

hlm.79 
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umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar 

meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.4 

Prestasi belajar merupakan proses pendidikan yang sangat penting 

yakni sebagai salah satu indikator keberhasilan baik bagi guru ataupun siswa. 

Bagi seorang guru, prestasi belajar sangat penting karena sebagai tolak ukur 

keberhasilan dalam pembelajaran terhadap siswa. Seorang guru dapat 

dikatakan berhasil dalam pembelajarannya, apabila siswanya dapat mencapai 

tujuan instruksional baik tujuan instruksional khusus maupun umum. 

Sedangkan bagi siswa, prestasi belajar merupakan informasi yang dapat 

digunakan sebagai salah satu tolok ukur atas tingkat kemampuan atau 

keberhasilan belajarnya.  

Keberhasilan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran sebagai mana waktu yang sudah ditentukan bersama 

merupakan tolak ukur dari sebuah prestasi belajar. Siswa bisa dikatakan 

berhasil pembelajarannya jika nilai yang didapat atau prestasi yang diperoleh 

memuaskan dan baik. Setiap siswa pasti menginginkan prestasi yang dapat 

dicapai dan diperolehnya mendapatkan yang terbaik dan memuaskan. Namun, 

untuk dapat memperoleh semua itu tidaklah mudah karena setiap individu 

mempunyai perbedaan baik kesehatan, intelegensi dan bakat, minat, motivasi, 

cara belajar dan bahkan lingkungan yang ada di sekitar siswa. Dengan 

perbedaan itulah maka prestasi belajar yang dapat diperoleh oleh masing-

                                                             
4 ibid. hlm.62 
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masing siswa berbeda pula, prestasi yang dicapai oleh masing-masing siswa 

juga berbeda-beda, ada yang tergolong rendah, sedang, dan tinggi. 5 

Guru juga merupakan faktor keberhasilan dan menjadi salah satu   

penentu keberhasilan pendidikan, pada saat menjalankan tugas diperlukan 

mempunyai ilmu pada saat mendidik anak. Seorang guru pun tak hanya 

mempunyai keterampilan pada saat menyampaikan materi pembelajaran 

mereka juga harus bisa mengembangkan pribadi anak, watak pada anak, serta 

menajamkan hati nurani anak didik.  

Seorang guru harus mampu memberikan fasilitas dengan adanya 

proses pembelajaran supaya tujuan yang dimiliki tercapai dengan optimal.  

Guru mempunyai peran yang tidak akan tergantikan dengan benda apapun, 

karena guru titik sentral pada usaha untuk mereformasi pembelajaran serta 

merupakan kunci dari keberhasilan disetiap usaha untuk meningkatan mutu 

pendidikan. Saat pembaruan dibidang pendidikan  dilakukan guru memiliki 

peran sentra dalam memegang proses pendidikan. Dengan disempurnakannya 

kurikulum, sarana dan fasilitas belajar yang lengkap apabila kemampuan guru 

tersebut tidak bisa menerapkan maka semuanya akan kurang bermakna.6 

Persoalan yang sering dialami oleh sebagian besar orang adalah mengenai 

upaya belajar ternyata tidak membuat mereka mampu untuk melakukan hal-

hal yang mereka pelajari. Padahal, dalam konteks belajar, kondisi tersebut 

sesungguhnya tidak boleh terjadi.  

Akhir- akhir ini ada beberapa persoalan mengenai prestasi belajar mata 

pelajaran IPS pada siswa yang mana hal tersebut pasti berkaitan dengan upaya 

                                                             
5 Yuzarion, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik,jurnal ilmu pendidikan,vol 2 

nomor 1 , 2017,hlm 1. 
6 Dr. Rifma, Optimalisasi pembinaan kompetensi pedadogik guru (Jakarta: Kencana, 2016), 1-2 
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yang diberikan guru kelas tentang keberhasilan belajar pada peserta didik. 

Apalagi dalam pembelajaran IPS yang mana pembelajaran tersebut merupakan 

pembelajaran yang membantu siswa disekolah untuk menerapkan nilai-nilai 

sosial pada kehidupan sehari-hari. Namun supaya tujuan ini tercapai perlu 

adanya peran maksimal dari guru dalam proses pembelajaran IPS.  upaya guru 

demi keberhasilan peserta didik merupakan suatu tindakan yang positif dalam 

rangka kemajuan suatu lembaga pendidikan.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di daerah Bululawang 

lebih tepatnya di sekolah SMP annur yang berada dilingkungan pondok 

pesantren annur 2 almurtadlo Bululawang Malang yang mana siswa disana 

diwajibkan menetap dipondok pesantren. Dikarenakan siswa yang bersekolah 

di SMP Annur tinggal didalam pondok pesantren untuk itu guru IPS harus 

lebih kreatif dalam mengajar dikelas, supaya siswa tidak bosan dan selalu 

bersemangat pada saat  belajar mata pelajaan IPS dan juga supaya mereka 

tidak tertinggal dengan siswa lain yang bersekolah diluar.  

Dari data yang diperoleh bahwasannya ternyata siswa di SMP Annur 

rata-rata memiliki prestasi yang cukup baik didalam mata pelajaran IPS hal ini 

dibuktikan bahwasannya mereka pernah menjuarai Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) bidang IPS Juara 1 SMPS se-kabupaten Malang, serta  Juara 3 SMPS 

se-kabupaten Malang. kebanyakan dari mereka juga memiliki minat belajar 

yang baik pula, akan tetapi tidak semua siswa memiliki prestasi belajar yang 

sama karena setiap individu mempunyai perbedaan terahadap minat belajar 

dan cara belajar. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, disini 

peneliti teratarik untuk meneliti tentang masalah ke dalam judul “Upaya Guru 

IPS Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS Pada Siswa 

Kelas VIII Di SMP Annur Bululawang Malang”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diuraikan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran IPS  pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang? 

2. Bagaimana proses dan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang? 

3. Apa saja kendala untuk upaya guru IPS dan siswa dalam meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran IPS  pada siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang. 

2. Untuk mengetahui proses dan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

3. Untuk mengetahui kendala untuk upaya guru IPS dan siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di 

SMP Annur Bululawang. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu 

pengetahuan terhadap dunia pendidikan serta pada masalah prestasi belajar 

khususnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan supaya bisa memperbaiki kualitas belajar siswa terutama 

mata pelajaran IPS. Hal ini begitu penting supaya pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik sehingga bisa meningkatkan serta menciptakan 

kualitas prestasi belajar siswa yang berkualitas. 

b. Peneliti dan Calon Peneliti  

Bagi peneiliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mempelajari secara ilmiah tentang bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh guru IPS untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

serta sebagai bekal pengalaman sebelum terjun kedalam dunia 

pendidikan.  

c. Siswa/ Santri 

Melalui penelitian ini, diharapkan para siswa dapat 

menggunkan waktu untuk belajar supaya dapat meningkatkan prestasi 

pendidikannya. 
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E. Originalitas Penelitian  

Selama dalam penulisan peneliti melakukan penelusuran terhadap 

beberapa skripsi dan karya ilmiah yang ada, penulis belum pernah 

mendapatkan karya yang sama dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti. 

Namun terdapat sebagian karya ilmiah yang berkaitan membahas mengenai 

lingkungan pondok pesantren: 

1. Skripsi Nikmatul Munawaroh yang berjudul “ Upaya Guru IPS Dalam 

Memotivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah MTS 

Hamid Rusydi Malang. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan mengambil lokasi di MTS Hamid Rusydi Malang dengan subjek 

penelitiannya yaitu  guru dan siswa. Penelitian ini bertujuan upaya dari 

guru IPS dalam memotivasi belajar terhadap siswa. Hasil penelitian ini 

adalah bahwa upaya guru IPS dalam memotivasi Siswa di sekolah MTS 

menggunakan segala metode yang bervariasi agar kelas menjadi lebih 

hidup. 

2. Skripsi Siti Aminah yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Pada Mata pelajaran IPS di SMP Bahrul Maghfiroh 

Malang. Penelitian ini menggunakan menggunakan penelitian kualitatif 

dengan mengambil lokasi di SMP Bahrul Maghfiroh dengan subjek 

penelitiannya yaitu Siswa dan guru . Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh bukti upaya duru dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

mata pelajaran IPS. Hasil penelitian ini menunjukkan guru setiap hari 

memberikan motivasi belajar dan menggunakan metode bervariasi agar 

siswa tidak jenuh. 
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3. Skripsi Hirman Jayadi yang berjudul “Upaya Guru IPS Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII Di MTs Darul Ittihad 

Gerepek. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

mengambil lokasi di MTs Darul Ittihad Gerepek. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui upaya guru IPS dalam meningkatkan minat belajar 

terhadap siswa. Hasil penelitian yang didapat yaitu bahwasannya upaya 

guru IPS dalam meningkatkan minat belajar yakni dengan menggunakan 

metode belajar yang variatif. 

4. Skripsi Muhammad Nur Yudi Antoni yang berjudul “Upaya Guru IPS 

Untuk Meningkatkan Semangat dan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Di SMPN 1 Sambit Ponorogo. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan mengambil lokasi diSMPN 1 Sambit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru IPS dalam 

meningkatkan semangat dan minat Belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Hasil dari penelitian ini adalah guru akan memberikan sangsi dan 

hukuman yang mendidik kepada siswa.  

5. Jurnal Andi Thahir yang berjudul, “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah 

kota Karang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah kota Karang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya 

pengaruh yang ditimbulkan dari pelaksanaan bimbingan belajar terhadap 

prestasi belajar siswa. Hasil penelitian yang didapat yaitu bahwasannya 
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bimbingan belajar memiliki pengaruh terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa.  

 

Table 1.1 Originalitas Penelitian 

Nama Peneliti, 

Judul,Bentuk 

(Skripsi/Jurnal/dll), 

Penerbit,dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

Nikmatul 

Munawaroh yang 

berjudul “Upaya 

Guru IPS Dalam 

Memotivasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS di 

Sekolah MTS Hamid 

Rusydi Malang. 

Peneliti 

membahas 

tentang upaya 

dari guru IPS 

dan mata 

pelajaran IPS.  

menggunakan 

metode 

kualitatif  

Penelitian ini 

membahsas 

tentantang 

upaya guru 

dalam 

memotivasi 

belajar siswa 

Penelitian ini 

berfokus  

terhadap 

Upaya Guru 

IPS Dalam 

Memotivasi 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran IPS 

Siti Aminah yang 

berjudul “Upaya 

Guru Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Pada Mata pelajaran 

IPS di SMP Bahrul 

Maghfiroh Malang. 

Peneliti 

membahas 

tentang upaya  

dari guru IPS 

dan juga pada  

mata pelajaran 

IPS. 

menggunakan   

metode 

kualitatif  

Penelitian ini 

membahsas 

tentantang 

upaya guru 

dalam 

memotivasi 

belajar siswa 

Penelitian ini 

terfokus 

mempelajari 

terhadap 

upaya guru 

dalam 

memotivasi 

belajar pada 

siswa 

Hirman Jayadi yang 

berjudul “Upaya 

Guru IPS Dalam 

Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas 

VII Di MTs Darul 

Ittihad Gerepek. 

Peneliti 

membahas 

tentang upaya 

guru IPS dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

Fokus 

terhadap 

upaya guru 

IPS dalam 

meningkatka

n minat 

belajar siswa 

Penelitian ini 

berfokus 

terhadap 

upaya guru 

IPS dalam 

meningkatka

n minat 

belajar siswa 

kelas VII.  
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Skripsi Muhammad 

Nur Yudi Antoni 

yang berjudul 

“Upaya Guru IPS 

Untuk Meningkatkan 

Semangat dan Minat 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS 

Di SMPN 1 Sambit 

Ponorogo. 

 

Penelitian ini 

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

upaya guru 

IPS untuk 

meningkatka

n semangat 

dan minat 

belajar  

 

Dalam 

penelitian ini 

berfokus 

terhadap 

upaya guru 

IPS untuk 

meningkatka

n semangat 

dan minat 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran IPS 

Andi Thahir yang 

berjudul,”Pengaruh 

Bimbingan Belajar 

terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

Pondok Pesantren 

Madrasah Aliyah Al-

Utrujiyyah Kota 

Karang. 

Penelitian ini 

membahas 

tentang prestasi 

belajar siswa 

yang di pondok 

pesantren. 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kuantitatif  

berfokus 

terhadap 

bimbingan 

belajar serta 

prestasi siswa 

pondok 

pesantren 

madrasah 

aliyah kota 

karang   

  

F. Definisi Istilah  

1. Guru  

Guru merupakan seorang pendidik serta pengajar pada pendidikan 

anak usia dini jalur sekolah maupun pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. Guru juga merupakan salah satu oranng yang 

berperan aktif didalam dunia pendidikan. 

2. Prestasi Belajar  

Prestasi belajar ialah penguasaan pengetahuan serta keterampilan 

yang dikembangkan disetiap mata pelajaran, yang umumnya ditujukan 

dengan nilai-nilai atau angka-angka yang telah diberikan oleh guru. 
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3. Siswa kelas VIII 

Siswa adalah seorang pelajar ataupun murid yang masih duduk 

dibangku sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan juga sekolah 

menengah atas.  

4. Ilmu Pengetahuan Sosial 

Istilah ilmu pengetahuan sosial dengan singkatan IPS merupakan 

nama mata pelajaran ditingkat sekolah dasar, menengah ataupun nama 

program studi di perguruan tinggi yang identic dengan istilah “ Social 

studies” dalam kurikulum persekolahan.  

G. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disajikan ke dalam enam bab, sebagaimana sistematika 

penulisan berikut: 

BAB I:  Pendahulan, berisi tentang konteks didalam penelitian, focus, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi 

operasional serta sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka, yang berisi tentang kajian teori yang terdiri dari 

pengertian guru, upaya guru, pengertian prestasi pelajar, dan faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar, mata pelajaran IPS. 

BAB III: Metode Penelitian, didalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, sumber data, lokasi peneliti, teknik pengumpulan 

data, analisis data serta keabsahan data serta prosedur penelitian. 

BAB IV: Paparan Data dan Hasil Penelitian, yakni bab yang berisi uraian 

serta tentang penyajian data yang berupa wawancara maupun hasil 

dari observasi yang telah dilakukan selama proses penelitian. 
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BAB V: Pembahasan Hasil Penelitian, yakni bab yang menguraikan tentang 

hasil penelitian juga pembahasan dari data-data yang telah diperoleh 

serta didukung oleh teori maupun konsep yang dikembangkan. 

BAB VI: Penutup, yang menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan serta saran dari penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Upaya guru  

a. Pengertian Upaya  

Upaya merupakan sesuatu yang diperankan dari orang maupun dari 

tugas utama yg harus dilaksanakan. Dengan adanya upaya tersebut bisa 

dijelaskan bahwasannya upaya ialah bagian dari usaha yang harus 

dilakukan oleh seorang guru.  

Upaya juga disebut dengan usaha, ikhtiar supaya bisa mencapai 

suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan 

sebagainya. Pada penelitian ini yang dimaksud dari upaya yaitu 

sebagai sebagai bentuk kegiatan supaya dapat mengerahkan tenaga dan 

pikiran untuk menggapai tujuan yang telah direncanakan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya bisa  

diartikan sebagai salah satu cara yang mengarahkan tenaga, pikiran, 

untuk mencapai sebuah tujuan. Upaya juga bisa dikatakan sebagai 

usaha, ikhtiar untuk suatu maksud, memecahkan masalah serta mencari 

jalan keluar. 7 

b. Pengertian Guru  

Secara etimologi (asal usul kata), istilah “guru” berasal dari bahasa 

India yang artinya “orang yang mengajar tentang kelepasan dari 

sengsara”. Dalam tradisi Hindu, guru dikenal sebagai “maharesi guru”, 

                                                             
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Hlm. 1250 
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yakni para pengajar yang bertugas untuk menggembleng para calon 

biksu di bhinaya panti (tempat pendidikan bagi para biksu). Dalam 

bahasa arab guru dikenal dengan Al-mu‟allim, Al-muaddib, Al-

mudarris, Al-mursyid, dan Al-ustadz orang yang bertugas memberikan 

ilmu dalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu).8Hal tersebut 

telah dijelaskan dalam firman Allah dalam kitabnya Al-qur‟an surah 

Al-baqarah ayat 124 

 

Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar.9 

  

 Dijelaskan setiap manusia mempunyai fase dalam mengenal 

sesuatu  dari nama nama hingga mengajarkan apayang diketahuinya 

dalam mengensesuatu harus dibimbing dan diberi arahan agar sesuai 

dengan tujuan. Sehingga pengertian dari guru menjadi luas, tidak 

hanya terbatas dalam kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan 

spiritual dan kecerdasan intelektual, tetapi juga menyangkut 

kecerdasan kinestetik jasmaniyah. Dengan begitu, arti seorang guru 

yakni sebagai manusia yang memiliki  tugas terkait dengan upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspekya, baik spiritual 

maupun emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya.10 

Adapun kata lain dari seorang guru yakni sebagai suri tauladan bagi 

                                                             
8 Moh. Roqib, dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN press 2011), hlm. 21 
9 Al-Fattah, Alquran 2 muka terjemah tematik, ( Bandung: Mikrajh Hazanah Ilmu, 2011) hlm. 11 
10 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), hlm. 11-12 
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peserta didiknya, jadi semua perkataan dan tingkah laku guru akan 

dicontoh oleh peserta didiknya. 

Dalam pandangan Islam, baik buruknya guru berpengaruh besar 

terhadap hasil pendidikan Islam dikemudian hari. Guru juga 

merupakan sebuah public figure yang akan dijadikan panutan 

pelajarnya maka guru harus memiliki akhlak yang luhur. Pembinaan 

dan pembimbingan murid dari guru yang berakhlak luhur sangat 

menentukan terbentuknya perilaku sebagai pencerminan dari al akhlak 

al-karimah. 

Sementara guru merupakan sosok pengemban tugas kemanusiaan 

dengan mengutamakan kebaikan da mencegah manusia dari keburukan 

sebagai rangka mencerdaskan kehidupan bagi bangsa, membangun 

watak serta budaya dan bisa mengantarkan bangsa Indonesia pada 

kehiduan manusia yang maju, adil, dan makmur, serta beradab 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.11 

Guru merupakan seseorang yang memiliki tugas dan bertanggung 

jawab untuk membina serta membimbing peserta didik, baik secara 

perseorangan maupun  bersama-sama, baik di sekolah ataupun di luar 

sekolah. Guru  merupakan profesi ataupun jabatan yang membutuhkan 

keahlian khusus, pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang 

orang, karena dibutuhkan keahlian seperti pandai berbicara dan harus 

menguasai benar seluk beluk pendidikan serta pengajaran dengan 

                                                             
11 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Iain Jember Press, 2018), Hlm. 103 
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berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dikembangkan melalui 

masa pendidikan tertentu.12 

Guru merupakan sosok yang menarik perhatian semua orang, baik 

dalam keluarga, dalam masyarakat, maupun disekolah.13 Guru di 

sekolah merupakan panutan bagi siswanya, semua sikap atau perilaku 

guru akan dilihat, didengar, dan ditiru oleh siswanya. Guru mempunya 

hak dalam membimbing serta mengarahkan siswanya agar menjadi 

manusia yang memiliki ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

melalui bahwa guru merupakan pribadi yang memliki banyak ilmu dan 

pengalaman yang mampu merancang, mengelola pembelajaran, 

dengan tugas utama guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, serta mengevaluasi peserta didiknya di 

pendidikan formal baik tingkat sekolah dasar dan pendidikan 

menengah. 

Sedangkan upaya guru merupakan usaha yang dilakukan oleh guru 

sebagai seorang pendidik yang professional dalam mendidik, 

membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi peserta didik dengan 

mengembangkan segala potensi yang ada pada diri peserta didik, baik 

dari segi kognitif (kecerdasan), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan) mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

                                                             
12 Rusydi Ananda, Profesi Kependidikan Dan Tenaga Kependidikan (Medan: Lembaga Peduli 

Pengembangan Pendidikan Indonesia (Lpppi), 2018), Hlm. 21 
13 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2002), Hlm 70 



18 
 

 
 

2. Prestasi Belajar Siswa 

a) Pengertian Prestasi Siswa 

Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu “ 

prestasi” dan “belajar. Meskipun demikian kedua kata tersebut saling 

berhubungan antara satu dengan yang lain. beberapa ahli sepakat 

bahwa prestasi’ adalah hasil yang memiliki ukuran atau nilai. 

Dibawah ini merupakan pendapat para ahli dalam memahami kata 

’prestasi’ yaitu : 

a. WJS Poerdarminta berpendapat, bahwa prestasi adalah hasil 

yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan lain sebagainya). 

b. Mas’ud Khasan Abu Qodar, prestasi adalah apa yang telah 

diciptakan, hasil pekerjaan, hasil menyenangkan hati yang di 

peroleh dengan jalan keuletan kerja. 

c. Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberi pengertian prestasi 

adalah penilian pendidikan tentang perkembangan kemajuan 

murid yang berkenaan dengan penguasaan terhadap nilai-nilai 

yang terdapat dalam kurikulum.14 

Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok. 

Prestasi tidak pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 

kegiatan, berbagai kegiatan dapat dipakai sebagai sarana untuk 

mendapatkan prestasi. Semua tergantung dari profesi demokratis 

                                                             
14 Saiful Bahri Djamarah,prestasi belajar dan kompetensi guru (Surabaya:Usaha 

Nasional,1994), hlm.20-21 
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kesenangan dari masing- masing individu.Pada prinsipnya setiap 

kegiatan harus digeluti secara optimal, sehingga beberapa ahli 

sepakat bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan. 

Menurut purwadarminto dalam kamus besar bahasa indonesia 

terdapat bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, 

dikerjakan dan sebagainya).15 Sementara Nasrun Harahap memberi 

pengertian prestasi adalah penilaian pendidikan perkembangan 

kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran 

yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam 

kurikulum. Dari berbagai pengertian prestasi yang dikemukakan oleh 

para ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil 

dari suatu kegiatan yang telah dicapai dari suatu urutan atau 

keseluruhan kegiatan yang dikerjakan.diciptakan yang menyenangkan 

atau tidak menenangkan hati yang ddiapatkan dengan jalan keuletan 

kerja, baik individu maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 

b) Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 

individu yang belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjana, belajar 

                                                             
15 Poerwadarminto, WJS..Kamus Besar Bahasa Indonesia.( Jakarta : Pradya Paramitha,1989) 
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pada hakikatnya adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang 

ada di sekitar individu.  

Belajar adalah suatu proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, 

proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses 

melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. Dengan 

demikian belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku 

seseorang Adapun mengenai pengertian belajar adalah sebagaimana 

diungkapkan oleh para ahli pendidikan yaitu sebagai berikut : 

1) Belajar ialah suatu proses aktif, yang dimaksud aktif disini ialah 

bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan- gerakan badan, 

akan tetapi juga aktifitas- aktivitas mental, seperti proses berfikir, 

mengingat dan sebagainya. Pandangan ini pada umumnya 

dikemukakan oleh para ahli psikologi gestalt.16 

2) Belajar ialah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan 

suatu proses, satu kegitan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 

bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu yakni 

mengalami. Hasil belajar bukan penguasaan hasil latihan, melainkan 

perubahan tingkah laku. 

3) Menurut Dr. Oemar Hamalik menjelaskan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan 

pengalaman. Sedangkan pengertian menurut para ahli antara lain 

adalah: 

                                                             
16  Mustaqim dan Abdul Wahib..Psikologi Pendidikan.(Jakarta : PT. Rineka Cipta,1990) Hal : 61. 
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a) Hitzman berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) 

disebabkan oleh pengalaman yang dapat dipengaruhi oleh 

tingkah laku organism tersebut. 

b) Chaplin berpendapat bahwa belajar merupakan perolehan 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat 

latihan dan pengelaman. 

c) Barlow, mengemukakan bahwa perubahan itu terjadi pada 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan sifat 

perubahan yang terjadi pada bidang-bidang tersebut tergantung 

pada tingkat kedalaman belajar yang dialami.17 

 Dari pengertian diatas, dapat diambil suatu pengertian bahwa 

aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara 

kontinu oleh seseorang yang sadar untuk mendapatkan pengetahuan 

baru yang berupa perubahan dalam diri seseorang.Didalam 

melaksanakan aktivitas belajar siswa diharapkan menguasai materi 

yang sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya. 

Didalam aktivitas belajar siswa harus bisa mengkondisikan lingkungan 

tempat belajar serta cara belajar yang efisien, efektif dan produktif 

dalam mencapai tujuan instruksional. dengan kata lain yaitu aktifitas 

belajar disebut berhasil jika tujuan pengajaran dapat tercapai. 

 

 
                                                             
17 Muhibbin syah,psikologi pendidikan dengan pendekatan baru(Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya,2004),hlm.89 
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c) Ciri-Ciri Belajar 

 Berdasarkan pengertian belajar bahwa belajar pada hakikatnya 

belajar menunjuk ke arah perubahan dalam tingkah laku si subyek. 

Dengan pengertian tersebut, maka ternyata belajar sesungguhnya 

memiliki ciri- ciri tertentu yaitu sebagai berikut : 

1) Belajar berbeda dengan kematangan: Pertumbuhan adalah faktor 

utama sebagai pengubah tingkah laku. Bila serangkaian tingkah 

laku matang melalui secara wajar tanpa adanya pengaruh dari 

latihan, maka dikatakan bahwa perkembangan itu adalah berkat 

kematangan (maturation) dan bukan karena belajar. Memang 

banyak perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh kematangan, 

tetapi juga tidak sedikit perubahan tingkah laku yang disebabkan 

oleh interaksi antara kematangan dan belajar, yang berlangsung 

dalam proses rumit.  

2) Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental: Perubahan 

tingkah laku juga dapat terjadi, disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada fisik dan mental karena melakukan suatu perbuatan 

berulang kali yang mengakibatkan badan menjadi lelah atau 

letih.Sakit atau kurang gizi dapat menyebabkan tingkah laku 

berubah, atau karena mengalami kecelakaan tetapi hal ini tidak 

dapat dinyatakan sebagai hasil perbuatan belajar.  

3) Ciri belajar yang hasilnya relatif menetap: Hasil belajar dalam 

bentuk tingkah laku. Belajar berlangsung dalam bentuk latihan 

(practice) dan pengalaman (experience. Tingkah laku yang 



23 
 

 
 

dihasilkan bersifat menetap dan sesuai tujuan yang telah ditentukan. 

Tingkah laku itu berupa perilaku (performance) yang nyata dan 

dapat diamati. Jadi istilah menentap dalam hal ini, bahwa perilaku 

itu dikuatkan secara mantap. Kematangan ini berkat latihan dan 

pengalaman.18 

d) Pengertian Prestasi Belajar  

Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Prestasi 

tidak pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 

kegiatan.Berbagai kegiatan dapat dipakai sebagai sarana untuk 

mendapatkan prestasi.Semua tergantung dari profesi demokratis 

kesenangan dari masing-masing individu.  

Pada prinsipnya setiap kegiatan harus digeluti secara optimal, 

sehingga beberapa ahli sepakat bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 

kegiatan. Setelah menelusuri hal tersebut, maka dapat dipahami 

mengenai makna kata “prestasi” dan “belajar”. Dengan demikian, dapat 

diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai pengertian prestasi 

belajar yaitu segala sesuatu yang diperoleh melalui kesan-kesan baik 

menyenangkan atau tidak menyenangkan, yang memerlukan suatu 

pengorbanan, keuletan yang mengakibatkan perubahan-perubahan 

dalam diri individu atau kelompok yang dapat menghasilkan suatu 

karya yang memberikan manfaat dan keuntungan pada diri sendiri 

maupun orang lain. 

 

                                                             
18 M.Djoko Susilo.Gaya Belajar Makin Pintar,(Yogyakarta:Pinus,2006)Hlm 39-40 
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e) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor , baik 

yang erasal dari dalam dirinya( Internal) maupun dari luar dirinya( 

Eksternal). Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa pada hakikatnya 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor. Oleh karena itu 

pengenalan antara guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam rangka membantu 

siswa mencapai prestasi belajar secara optimal mungkin sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

 Makmun mengemukakan komponen-komponen yang terlibat 

dalam pembelajaran, dan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

adalah:19 

- Masukan mentah menunjukkan pada karakteristik individu yang 

mungkin dapat memudahkan atau justru menghambat proses 

pembelajaran. 

- Masukan instrumental, menunjuk pada kualifikasi serta kelengkapan 

sarana yang diperlukan, seperti guru, metode, bahan, atau sumber 

dan program. 

- Masukan lingkungan, yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik dan 

suasana sekolah, serta hubungan dengan pengajar dan teman. 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

antara lain adalah: 

a. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

                                                             
19 E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004(Bandung,PT Remaja Rosda Karya,2005)hlm:90 
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faktor ini terdiri dari: 

1) Faktor fisiologis 

a. Kondisi fisik, yang mana pada umumnya kondisi fisik 

mempengaruhi kehidupan seseorang 

b. Panca indra 

2) Faktor psikologis 

 Keadaan psikologis yang terganggu akan sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, adapun yang 

mempengaruhi factor ini adalah: 

a. Intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri 

kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat 

berfikir yang sesuai dengan tujuan. 

b. Minat, merupakan kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh 

karena itu minat dapat mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar dalam mata pelajaran tertentu. 

c. Bakat, menurut Zakiyah darajat bakat adalah semacam 

perasaan dan keduniaan dilengkapi dengan adanya bakat 

salah satu metode berfikir. 

d. Motivasi, menurut Mc Donald motifasi sebagai sesuatu 

perubahan tenaga dalam diri atau pribadi seseorang yang 

ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam 

usaha mencapai tujuan. 

e. Sikap, sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
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berupa kecenderungan untuk mereaksi dan merespon 

dengan cara yang relative tetap terhadap obyek orang, dan 

sebagainya, baik secara positif maupun negatif.20 

b. Faktor eksternal yaitu factor yang berasal dari luar diri siswa, 

meliputi: 

1) Faktor lingkungan social 

 Faktor social menyangkut hubungan antara manusia yang terjadi 

dalam berbagai situasi sosial. Lingkungan sosial adalah seperti 

para guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat 

mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. 

2) Faktor lingkungan non sosial 

 Faktor lingkungan yang bukan sosial seperti lingkungan non 

sosial seperti gedung, sekolah dan letaknya, rumah tempat 

tinggalkeluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan dan 

waktu belajar yang digunakan siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar 

Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau 

strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan 

efisieansi pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini 

berarti seperangkat operasional yang direkayasa sdemikian rupa 

untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar 

tertentu. 

                                                             
20 Muhibbin syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2004),hlm 152-154 
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Beberapa hal yang perlu diperhatiakan dalam upaya peningkatan 

prestasi belajar antara lain: 

a. Keadaan jasmani 

 Untuk mencapai hasil belajar yang baik, diperlukan jasmani 

yang sehat, karena belajar memerlukan tenaga, apabila 

jasmani dalam keadaan sakit, kurang gizi, kurang istirahat 

maka tidak dapat belajar dengan efektif. 

b. Keadaan Sosial Emosional 

 Peserta didik yang mengalami kegoncangan emosi yang kuat, 

atau mendapat tekanan jiwa, demikian pula anak yang tidak 

disukai temannya tidak dapat belajar dengan efektif, karena 

kondisi ini sangat mempengaruhi konsentrasi pikiran, 

kemauan dan perasaan. 

c. Keadaan lingkungan 

 Tempat belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh 

perangsang- perangsang dari luar, karena untuk belajar 

diperlukan konsentrasi pikiran. Sebelum belajar harus 

tersedia cukup bahan dan alat-alat serta segala sesuatu yang 

diperlukan. 

d. Memulai pelajaran 

 Memulai pelajaran hendaknya harus tepat waktunya, bila 

merasakan keengganan, atasi dengan suatu perintah kepada 

diri sendiri untuk memulai pelajaran tepat pada waktumya. 
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e. Membagi pekerjaan 

 Sewaktu belajar seluruh perhatian dan tenaga dicurahkan 

pada suatu tugas yang khas, jangan mengambil tugas yang 

terlampau berat untuk diselesaikan, sebaiknya untuk memulai 

pelajaran lebih dulu menentukan apa yang dapat diselesaikan 

dalam waktu tertentu. 

f. Pupuk sikap optimis 

 Adakan persaingan dengan diri sendiri, niscaya prestasi 

meningkat dan karena itu memupuk sikap yang optimis. 

Lakukan segala sesuatu dengan sesempurna, karena 

pekerjaan yang baik memupuk suasana kerja yang 

menggembirakan. 

g. Menggunakan waktu 

 Menghasilkan sesuatu hanya mungkin, jika kita gunakan 

waktu  dengan efisien. Menggunakan waktu tidak berarti 

bekerja lama sampai habis tenaga, melainkan bekerja 

sungguh-sungguh dengan sepenuh tenaga dan perhatian 

untuk menyelesaikan suatu tugas yang khas. 

h. Mempertinggi kecepatan membaca  

 Seorang pelajar harus sanggup menghadapi isi yang 

sebanyak- banyaknya dari bacaan dalam waktu yang 

sesingkat-singkatnya. Karena itu harus diadakan usaha 

untuk mempertinggi efisiensi membaca sampai perguruan 

tinggi. 
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  Selain faktor-faktor di atas, yang mempengaruhi prestasi 

belajar adalah, waktu dan kesempatan. Waktu dan kesempatan 

yang dimiliki oleh setiap individu berbeda sehingga akan 

berpengaruh terhadap perbedaan kemampuan peserta didik. 

Dengan demikian peserta didik yang memiliki banyak waktu 

dan kesempatan untuk belajar cenderung memiliki prestasi yang 

tinggi dari pada yang hanya memiliki sedikit waktu dan 

kesempatan untuk belajar. 

f) Integrasi Ayat Al-qur’an 

Dalam Al-qur’an Surat Al Mujadalah ayat 11 dijelasan bahwa: 

ْتفََسَّحُْ ْقيِلَْلَكُم  ْإِذاَ ا۟ أيَُّهَاْٱلَّذِينَْءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ ْيَ  لِسِْفَْىْٱلْ فِْوا۟ ُْمَجَ  ْٱللَّّ ْيفَ سَحِ ْوَإِذاَْٱف سَحُوا۟ ْۖ ْلَكُم 

ُْٱلَّذِينَْءَامَنوُاْ۟ قيِلَْ ْٱللَّّ فعَِ ْوَٱلَّْْمِنكُْٱنشزُُوا۟فٱَنشُزُواْ۟يرَ  تْ ذِينَْأوُتُْم  ُْْۚواْ۟ٱل عِل مَْدرََجَ  ْوَٱللَّّ

 بِمَاْتعَ مَلوُنَْخَبيِرْ 

Artinya:”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

 

 Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa allah akan menaikkan 

drajat orang-orang yang berilmu baik didunia maupun diakhirat. Islam 

mengajarkan kepada setiap umat untuk selalu belajar dan mendalami 

ilmu pengetahuan, islam juga menganjurkan kepada setiap umat untuk 

mengamalkan ilmunya. Dalam hal ini tidak hanya saja ilmu agama. 

Namun ilmu-ilmu pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman 

yang semakin modern. 
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3. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Ilmu pengetahuan sosial atau biasa disebut IPS merupakan nama 

mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama 

program studidi perguruan tinggi yang identik dengan social studies. 

Nama IPS yang lebih dikenal dengan social studies di negara lain itu 

merupakan istilah hasil kesepakatan para ahli atau pakar kita di Indonesia 

dalam seminar Nasional tentang Civic Education tahun 1972 di 

Tawamanggung Solo.  

 Pembelajaran IPS merupakan suatu program pembelajaran yang 

memiliki tujuan untuk membantu dan melatih peserta didik agar memiliki 

kemampuan untuk mengenal dan menganalisis persoalan yang dapat 

dilihat oleh beberapa sudut pandang secara baik. 21 Pada mata pelajaran 

IPS mempunyai berbagai cabang yakni sosiologi, geografi, sejarah, dan 

ekonomi akan tetapi pelajaran tersebut kemudian digabungkan menjadi 

IPS terpadu untuk kalangan pelajar SMP maupun MTS. Ilmu 

pengetahuan sosial juga membahas tentang hubungan anatara manusia 

dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik 

tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan 

pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di dalam lingkungan 

sekitarnya. 

 Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang 

mengkaji mengenai isu-isu sosial dengan unsur kajiannya pada konteks 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi. Serta tema yang dikaji didalam 

                                                             
21 Dadang Supardan, Pembelajran Ilmu Pengetahuan Sosial Perspektif Filosofi dan Kurikulum 

(Jakarta: Bumi Aksara,2015), hlm 17 
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ilmu IPS yakni fenomena-fenomena yang terjadi pada masyarakat baik 

masa lalu maupun masa sekarang.22 Tujuan dari pembelajaran ilmu 

pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 

mempunyai sikap mental positif terhadap segala ketimpangan yang 

terjadi setiap harinya, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat secara umum. Untuk bisa mencapai tujuan diatas 

diperlukan strategi yang bisa memadukan setiap komponen pembelajaran 

secara integrated dan koheren. Penentuan materi yang tepat, dan efektif 

serta sumber pemebelajaran yang relevan dapat membuat kegiatan 

belajar mengajar mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

B. Kerangka Berpikir  

Pada penelitian ini akan diidentifikasi apa sajakah upaya guru IPS dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada  siswa kelas VIII di 

SMP Annur Bululawang. Dari skema dibawah ini disimpulkan bahwa sangat 

penting sekali upaya guru IPS untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya, 

didalam upaya guru IPS mempunyai beberapa proses ataupun upaya seperti 

memberikan tugas tambahan kepada siswa supaya para siswa yang tinggal 

disana memiliki prestasi belajar mata pelajaran IPS yang baik dan juga para 

siswa diharapkan mampu bersaing dengan siswa diluar.  

                                                             
22 Kurikulum 2013 SMP/MTs Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan  2013, www. Dadangjsn.com/2016/2017/ki-dan-kd-pelajaran-kurikulum-

2013.html?m=1, diakses pukul 21.23. 
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Dengan adanya upaya guru tersebut ada juga kendala yang dialami oleh 

siswa maupun guru IPS. Dari penjelasan diatas bahwasannya didapatkan suatu 

hasil penelitian yaitu upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar 

mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII  di SMP Annur Bululawang. 

Berikut ini merupakan pemetaan konseptual untuk upaya guru IPS dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS yaitu guru IPS, prestasi 

belajar siswa, mata pelajaran IPS Berikut ini peneliti menggambarkan 

kerangka berpikir  : 

 

 

 

 

 

 

 

Pentingnya upaya guru IPS 

dalam meningkatkan prestasi 

belajar terhadap siswa. 

Proses upaya guru IPS dan 

prestasi belajar siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar 

IPS 

  prestasi prestasi belajar. 

Dapat meningkatkan  prestasi 

belajar mata pelajaran IPS pada 

siswa. 

kendala untuk upaya guru IPS 

dan siswa dalam 

meningkatakan prestasi belajar  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini mempunyai tujuan yakni untuk mengetahui apa saja 

upaya yang dilakukan untuk mengembangkan lingkungan pondok pesantren 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang. supaya bisa mencapai tujuan tersebut tersebut maka peneliti 

menggunakan metode pendekatan deskriptif. Penulis mendapatkan data pada 

saat observasi langsung ke lapangan dan mengamati kegiatan-kegiatan yang 

ada dilapangan. Selain itu, penulis memperoleh data melalui kata-kata lisan 

serta tertulis yang berasal dari informan. 

Gejala ataupun fenomena yang muncul maka akan dipandang suatu 

paradigma perubahan yang memicu timbulnya metode penelitian kualitatif. 

Didalam paradiqma ini realitas sosial dipandang sebagai sesuatu yang 

holistik/utuh, kompesks, dinamis, dan penuh makna. Paradigm yang demikian 

disebut paradigm postpositivisme, dimana dalam memnadang gejala, lebih 

bersifat tunggal, statis, dan konkrit. Paradigma postpositivisme 

mengembangkan metode kualitatif.23  

Penelitian yang dilakukan berupa deskriptif dan kata-kata lisan 

maupun tertulis atau mengamati perilaku orang disebut metodologi penelitian 

kualitatif. Menurut keduanya, pendekatan ini berupa latar dan individu tidak 

boleh diisolasi atau diorganisasikan ke variable atau hipotesis , namun perlu 

                                                             
23 Sugiyono, memahami penelitian Kualittaif(Bandung. Cv.ALFABETA,2008),hal 1 
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dipandang sebagai suatu keutuhan.24 Didalam penelitian ini peneliti akan 

berusaha memahami tentang upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran IPS pada  siswa SMP Annur Bululawang Malang. 

B. Kehadiran Peneliti  

Pada penelitian yang memakai pendekatan kualitatif  dan yang menjadi 

alat utama ialah manusia, artinya melibatkan peneliti sendiri sebagai 

instrument dan memperhatikan kemampuan peneliti dalam 

bertanya,mengamati, mengobservasi dan memahami fenomena dilapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti harus hadir dilapangan.25 Dalam penelitian ini 

secara intensif mengamati kegiatan serta aktifitas sehari-hari yang sedang 

dilakukan sehingga peneliti memperoleh informasi yang akurat dalam 

penelitian ini. 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksankan di SMP Annur Bululawang yang beralamat 

dijalan. raya Bululawang kecamatan Bululawang kabupaten Malang kode pos 

65171. Sekolahan ini berada di lingkungan pondok pesantren annur 2 

almurtadlo. Dimana para siswa yang bersekolah di SMP Annur semua 

diwajibkan harus bermukim di pondok pesantren. Sehingga peneliti disini 

teratrik untuk meneliti apa saja upaya yang dilakukan pondok pesantren untuk 

meningkatkan prestasi belajar para siswa maupun santrinya.  

                                                             
24 Andi prastowo, metodologi penelitian kualitatif dalam perspektif rancangan 

penelitian(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2011),hal.22 
25 Wahid Murni,cara mudah menulis Proposal dan laporan penelitian lapangan,(Malang: UM 

press,2008),hlm.31 
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D. Data dan Sumber Data  

Pohan mengungkapkan bahwa data adalah fakta, informasi, atau 

keterangan. Keterangan yang merupakan bahan baku dalam penelitian untuk 

dijadikan sebagai pemecahan masalah yang akan diteliti. Mengingat masih 

berwujud bahan baku maka harus diolah terlebih dahulu dalam memecahkan 

masalah dan menarik kesimpulan.26 

Tentang subjek penelitiannya, penelitian ini menggunakan teknik 

purpose sampling, yaitu suatu teknik untuk pengambilan informasi sumber 

data dengan melihat pertimbangan tertentu dari pihak peneliti itu sendiri. 

Didalam penelitian kualitatif, penelitian akan memasuki situasi sosial tertentu, 

melakukan pengamatan serta wawancara, kepada orang yang telah dipandang 

tahu tentang situasi sosial serta objek penelitian penulis. Oleh karena itu yang 

sesuai dengan fokus penelitian ini akan dijadikan informan ialah: 

1) Guru IPS  SMP annur Bululawang yang berjumlah 1 orang. 

2) Siswa kelas VIII SMP annur Bululawang yang berjumlah 6 orang. 

Penulis mengelompokkan penentuan sumber data menjadi dua buah 

data yaitu: 

a. Data primer ialah sumber data yang diperoleh dari wawancara kepada 

sumber pertama, hasil observasi dilapangan serta pengamatan selama 

penelitian. Sumber data utama akan diacatat dengan catatan yang tertulis, 

rekaman maupun dokumentasi. 

b. Data sekunder ialah sumber data yang didapatkan diluar wawancara. 

Sumber data ini untuk mendapatkan data yang lebih valid yakni diperoleh 

                                                             
26 Syarifudin pohan, perspektif dan paradigm penelitian kualittaif, dkutip dari andi prastowo, 

(Jogjakarta” Ar-Ruzz Media,2011),hlm 2014 
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dari sumber tertulis, dokumen serta arsip yang meiliputi visi misi sekolah, 

sejarah berdirinya sekolah serta struktur organisasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada dasarnya pengumpulan data merupakan serangkaian proses yang 

dijalankan sesuai dengan metode penelitian yang dipergunaan. Dalam 

penelitian kualitatif proses pengumpulan data dapat dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang saling terkait.  

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara  

  Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian 

kualitatif umumnya dimaksudkan untuk mendalami dan lebih mendalami 

suatu kejadian atau kegiatan untuk subjek penelitian. Oleh karena itu, 

dalam penelitian kualitatif diperlukan suatu wawancara mendalam, baik 

dalam suatu situasi maupun dalam beberapa tahapan pengumpulan data.27 

  Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang berupa 

pertemuan dua orang ataupun lebih secara langsung untuk bertukar 

informasi dan ide dengan menggunakan tanya jawab secara lisan sehingga 

dapat dibangun suatu makna dalam topic tertentu. 

  Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa narasumber sebagai 

informan:  

1. Siswa kelas VIII SMP annur Bululawang yang berjumlah 6 orang. 

2. Guru IPS SMP annur Bululawang  yang berjumlah 1 orang. 

                                                             
27 Uhar saharsaputra, metode penelitian kuantitatif, kualitatif,dan tindakan(Bandung: PT refika 

Aditama,2012),hlm,213 
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  Materi wawancara adalah tema yang ditanyakan kepada informan, 

berkisar antara masalah atau tujuan dari penelitian. Materi wawancara yang 

baik terdiri dari: pembukaan, isi, dan alamatnya dimana. Isi wawancara 

sudah jelas yaitu pokok pembahasan yang menjadi masalah atau tujuan 

penelitian. Sedangkan penutup adalah bagian akhir dari suatu wawancara. 

b. Observasi  

  Pengamatan atau observasi merupakan pengamatan pencatatan secara 

sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.28 

Mengamati ialah menatap suatu kejadian, gerak ataupun proses. Mengamati 

bukanlah pekerjaan yang mudah karean manusia banyak dipengaruhi oleh 

minat dan kecenderungan-kecenderungan yang ada padanya, sehingga 

dibutuhkan pengamatan secara mendalam. Untuk itu dalam penelitian ini 

peneliti langsung terjun ke lapangan dengan memperhatikan kondisi-

kondisi yang ada. 

  Metode ini biasanya digunakan untuk untuk memperoleh data tentang 

arsip sekolah dan pesantren, program kerja para pengurus pondok, 

kegiatan-kegiatan serta aktifitas pelaksanaan kegiatan sehari-hari siswa 

yang tinggal di pondok pesantren.  

c. Dokumentasi  

  Dokumnetasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik.29 Didalam penelitian dokumen yang diperlukan seperti 

dokumen pondok pesantren dan sekolah  seperti sejarah sekolah  dan 

                                                             
28 Andi Prastowo, Op.Cit, Metode Penelitian perspektif, Hlm. 220 
29 Nana syaodih SUkmana, Metode Penelitian Pendidikan ( bandung:PT Remaja Rosda 

Karya,2010),hlm,2211 
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pondok pesantren, struktur organisasi, foto berdirinya sekolah,peraturan 

pesantren serta data para pengurus.  

F. Analisis Data  

Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data didalam periode 

tertentu. Ketika wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang akan diwawancarai.ketika jawaban yang diwawancarai setalah 

di analisis masih belum memuaskan, amkaa peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 

kredibel.30 Untuk menganalisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif 

dengan langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

  Reduksi data adalah proses penyederhanaan data, memilih hal-hal pokok 

yang sesuai dengan fokus penelitian dan data yang tidak sesuai harus 

dibuang, sehingga dengan mudah peneliti untuk dianalisis karena data yang 

diperoleh dilapangan datanya cukup banyak. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih data yang paling penting, memfokuskan pada hal- hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh dari informan yaitu: Siswa kelas VIII SMP Annur, serta guru ips 

kelas VIII yang mana data tersebut disusun secara sistematis agar 

mendapatkan gambaran data yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

                                                             
30 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif( Bandung: CV Alfabeta,2008),hlm,91 
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data. Dalam penelitian kualitatif, mendispalykan data merupakan suatu 

proses pengorganisasian data, sehingga mudah untuk dipahami dan 

disimpulkan. Dalam hal ini kemudian data dipenggal dan diklarifikasikan 

sesuai focus penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan atau gambaran verifikasi adalah langkah 

selanjutnya dalam proses analisis data. Setelah data dianalisis secara terus 

menerus pada waktu mengumpulkan data maupun setelah di lapangan, 

maka dilakukan proses verifikasi data sesuai temuan data yang ada 

dilapangan.31 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data hanya ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. 

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 

data yang valid adalah data yang dilaporkan sesuai apa yang terjadi di 

lapangan dan objek penelitian.32 

Uji keabsahan data dalam penelitian menggunakan triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan Berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi Teknik pengumpulan data, 

dan waktu. 

a. Triangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

                                                             
31 Lexy J. Moleong, metode penelitiankualitatif,338-345 
32 Sugiyono,Op Cit,hlm,127 
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cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Yaitu 

dengan mewawancarai sumber lain untuk membuktikan apakah keterangan 

yang diberikan oleh sumber pertama benar, sumber pertama adalah guru 

IPS lalu siswa SMP annur Bululawang. 

b. Triangulasi Teknik 

  Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda.  

Serta mengunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang sama. 

c. Triangulasi Waktu 

  Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Dalam pengambilan data ini akan 

dilakukan kepada siswa yang mana pada saat pagi hari pikiran mereka 

masih fress saat kita wawancarai.  

H. Prosedur Penelitian  

 Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi beberapa tahapan dalam penelitian: 

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Pada tahap ini peneliti menyusun proposal penelitian yang diajukan 

kepada fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Malang. Selain itu, 

peneliti juga mencari berita tentang isu-isu yang akan diteliti, dan 

sumber yang berkaitan dengan objek penelitian buku.  
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b. Pada tahap selanjutnya ialah mengurus surat perizinan ke lokasi di 

SMP annur Bululawang.  

c. Peneliti menilai lapangan untuk bisa memahami kondisi lebih jauh 

mengenai sekolah di SMP annur Bululawang. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

a. Mengadakan observasi langsung kepada pihak sekolah  

b. Memasuki lapangan dengan mengamati observasi langsung kepada 

pihak sekolah di SMP annur Bululawang serta langsung mendatangi 

kepala sekolah. 

c. Mewawancarai guru IPS, dan siswa kelas VIII 

3. Penyusunan laporan penelitian ini diperoleh hasil data oleh peneliti 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Identitas Sekolah 

Tabel 2.4 Profil Sekolah 

Nama Sekolah SMP An-Nur Bululawang  

Alamat Sekolah Jl. Raya Bululawang 

Kecamatan Bululawang  

Kabupaten Malang 

Provinsi Jawa Timur  

Kode Pos 65171 

No Statistik Sekolah 204051813288 

Tipe Sekolah A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 

Nomor Telepon (0341) 805609 

Website  Smpannur.blogspot.com 

Akreditasi A 

Status Sekolah Swasta 

Status kepemilikan  Yayasan 

SK Pendirian Sekolah  04/DDS/SMP/VIII/94 

Tanggal SK Pendirian 1994-08-23 

SK Izin Operasional 420/049/421.101/2014 

Nama Kepala Sekolah  Nur Kholis M, Pd.I 

 

2. Sejarah SMP An-Nur Bululawang 

Pondok pesantren An-nur II berdiri pada tanggal 4 April 1979. 

Pendirinya adalah Almarhum KH. Moh. Badruddin Anwar,  Pondok pesantren  

ini merupakan pengembangan dari An-nur I. Pondok pesantren An-nur I 
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didirikan pada tahun 1923 oleh Almarhum KH. Anwar Noor yang berlokasi di 

JL. Diponegoro IV Bululawang Malang, dengan luas 2 Ha. Lokasi ini kurang 

memadai akhirnya KH. Moh.Badruddin Anwar yang merupakan putra pertama 

Romo KH Anwar Noor memperoleh restu untuk mengembangkan pondok 

pesantren dengan nama pondok pesantren An-Nur II Al-Murtadlo yang berlokasi 

di dua desa, yaiu desa Krebet senggrong dan Bululawang Malang. Luas tanah 

pondok pesantren An-Nur II sekitar 16 Ha. Lokasi ini di dukung oleh 

lingkungan masyarakat sekitar yang agamis dan merupakan perbaduan yang 

sangat menguntungkan untuk masyarakat pondok. Lingkungan pondok 

pesantren An-Nur II yang asri dengan pertamanan yang begitu hijau rindang 

serta taman satwa yang alami menambah indahnya suasana lingkungan. 

Sedangkan, SMP An-Nur Bululawang Malang didirikan pada 17 Juli 

1992 oleh KH. Badruddin Anwar Nur. Hadir untuk memberikan alternative 

pendidikan IMTAQ dan IPTEK yang ditunjang dengan pendidikan berbasis 

pesantren dan berada dalam naungan keluarga besar yayasan pendidikan An-

Nur. Konsep pendidikan yang diberikan adalah” 24 Hours Education” artinya 

dalam 24 jam akan diberikan pendidikan ilmu pengetahuan agama dan 

pengetahuanumum, baik secara teori maupunpraktek yang lagsung mewujudkan 

visi dan misi SMP An-Nur Bululawang. 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP An-Nur Bululawang 

a. Visi  

Visi SMP An-Nur Bululawang yaitu: Mencetak putra putri kader ulama 

intelek Ahlus Sunnah Wal jama,ah, sholihin sholihat yang berguna bagi agama, 

nusa, dan bangsa. 

b. Misi  

1. Mengembangkan IPTEK dan agama guna mewujudkan insane sholeh. 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan sempurna 

melalui program pendidikan yang utuh dan terpadu. 

3. Pendidikan diarahkan untuk mencapai keselamatan, kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

4. Mengantarkan anak didik agar memiliki kemantapan aqidah, kedalaman 

spiritual, dan keluhuran akhlaq budi pekerti. 

4. Letak Geografis SMP An-Nur Bululawang 

SMP An-Nur terletak di jalan raya Bululawang kec. Bululawang, Kab. 

Malang Jawa Timur. SMP AN-Nur Bululawang berada didalam lingkungan 

pondok Pesantren An-Nur yang menjadi yayasannya. SMP An-Nur Bululawang 

disebelah kiri jalan dari arah utara. Mulai memasuki gerbang pondok pesantren 

kita akan melihat banyak sekali bangunan mulai dari bangunan SMP An-Nur, 

SMA An-Nur, dan MI An-Nur. SMP An-Nur juga memiliki gedung yang sangat 

luas dan banyak. Setiap tahunnya mereka selalu melakukan pembangunan 

karena diikuti oleh jumlah siswa yang semakin lama semakin bertambah banyak. 
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Bangunan SMP An-Nur terdiri dari kantor, ruang staff, ruang kesiswaan, 

bagian administrasi, kantor kelas idaman, perpustakaan, kantin, dan ruang kelas. 

Selain itu di lingkungan SMP An-Nur memiliki penangkaran monyet yang 

berada dipinggir jalan serta adanya lapangan, gedung aula besar yang dapat 

menampung siswa siswi ketika sedang melakukan kegiatan ditempat tersebut. 
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5. Struktur Organisasi SMP An-Nur Bululawang 

Tabel 3.4 StrukturOrganisasi 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI SMP ANNUR 

BULULAWANG 

KEPALA SEKOLAH 

NUR KHOLIS, M.Pd.I 

 

 

KAUR KURIKULUM 

SARYANTO, S.Pd 

 

BENDAHARA  

MISBAHUR ROFIQ, S.Pd.I 

DEWAN GURU  

KAUR KESISWAAN 

SHOIM AS’ARI, S. Pd 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

HADIQUL IKHWAN, S.Pd.I 

FADLAN FALAKHI, M.Pd.I 

 

KAUR SARPRAS 

INDRA ARFIANSYAH  

Ka. TATA USAHA 

ABDUL HALIM 

 

BIMBINGAN KONSELING 

ISADUR ROFIQ, S.PD  

KAUR HUMAS 

MOHAMAD ZULKIFLI, S.Pd 

WALI KELAS 

SISWA/ SISWI 
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6. Guru dan karyawan SMP An-Nur Bululawang  

(Tabel 4.4 Daftar Nama Guru) 

No Nama Jabatan 

1 Nur Kholis, M.Pd.I Kepala Sekolah (Guru PAI) 

2 Hadiqul Ikhwan, S.Pd.I Wakil kepala sekolah (Guru B.Arab) 

3 Fadlan Falakhi, M.Pd.I Wakil Kepala Sekolah( Guru PAI) 

4 Moh. Qosim Dewan Pertimbangan (Guru IPA) 

5 drh. Agus Didik nur Ahsani Dewan pertimbangan 

6 Saryanto, S.Pd Kaur. Kurikulum (Guru B.Inggris) 

7 Shoim As’ari, S.Pd Kaur. Kesiswaan(Guru Matematika) 

8 Indra Arfiansyah Kepala Urusan SARPRAS 

9 Mohamad Zhulkifli, S.Pd Kepala Urusan Humas(Guru PAI) 

10 Abdul hakim  Kepala Urusan TU 

11 Isadur Rofiq, S.Pd Kepala Urusan BK (Guru BK) 

12 Karyo Ismail, S.Pd Kaur.Perpustakaan(Guru 

B.Indonesia) 

13 Pramono, S.Pd Guru Matematika 

14 M. Ghufron Guru PPKN 

15 M. Nur Kholis, S.Pd.I Guru PAI 

16 Muhammad kholis, S.Pd Staff BK 

17 Abdul latip, S.Pd Staff BK 

18 Faridil Musthofa, M.Pd.I Staff BK (Guru BK dan Seni 

Budaya) 

19 Edi S, S.Pd.I Staff BK (Guru BK) 

20 Mohammad Aliwafa, S.S Guru Matematika 

21 Muhammad Syaripudin Guru IPA 

22 Saiful Riwayanto, S.Pd.I Guru Penjaskes 

23 Ahmad Yusri A, S.S Guru IPA 

24 Agus Suyanto Guru Bahasa Daerah 

25 Agus Eko Prasety, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
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26 A Saifudin Ali Zen Guru PPKN 

27 Moch effendi, SE Guru IPS 

28 Yulian Khoirul Aryono Guru Bahasa Indonesia 

29 Ahrol, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

30 M. Abdus Salam, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

31 Mahmudi, S.Pd.I Guru Bahasa Arab 

32 Abdul Khamid  Guru PPKN 

33 Ahmad Suaidi, M.Pd.I Guru Bahasa Arab 

34 Taufikurrahman, S.Pd Guru Matematika 

35 Ibno fajar, S.Pd Guru IPS 

36 Moh. Radea Prianggana Guru Seni Budaya  

37 Khozinatul Asror, SE Guru Prakarya dan Informatika  

38 Indra Arfiansyah Guru Matematika 

39 Abdul Rouf, S. Pd Guru Bahasa Inggris  

40 Misbahul rofiq, S. Pd. I Guru PAI 

41 Moch. Shofwan, S.Si Guru IPA 

42 Muhammad Shohib, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

43 Tachliful Goza Guru Seni Budaya 

44 Agus Susilo, S.Pd.I Guru IPA 

45 Muh. Wildan Ibadurrohm Guru PPKN 

46 Abdurrohman, SE Guru Informatika dan Prakarya 

47 Mulyoadi, S.Pd Guru IPS 

48 Misbahur rofiq, S.Pd Administrasi Keuangan 

49 Ahmad ulul A’rof Administrasi Keuangan 

50 Abdul Halim Administrasi Perkantoran 

51 Mahbub Junaedi Administrasi Perkantoran 

52 Sulthan Rifky Reza  Administrasi Perpustakaan 

53 Hasan Petugas Sekolah 

54 Zaenal Alamsyah Petugas Sekolah 
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 SMP An-Nur Bululawang merupakan sekolah swasta dibawah 

naungan yayasan. Jadi guru- guru yang bekerja merupakan pilhan atas 

kedua belah pihak. Pada tahun ajaran saat ini jumlah guru tetap yang ada 

di SMP An-nur Bululawang berjumlah 43 pendidik. Jumlah tersebut bisa 

berubah di tahun ajaran berikutnya dikarenakan komitmen bekerja di 

sekolahan ini apabila tidak melaksanakan kewajibannya dengan baik maka 

bisa saja diberhentikan. 

 

7. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana sangat memiliki peranan penting untuk 

kelancaran kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut: 

a. Gedung sekolah yang memadai 

b. Perpustakaan 

c. Laboratorium Komputer 

d. Laboratorium IPA 

e. Laboratorium Bahasa 

f. Ruang kelas yang nyaman 

g. Ruang media dilengkapi alat Pembelajaran Matematika dan IPS 

h. Ruang UKS 

i. Tempat tinggal asrama di pondok pesantren Annur 2 Bululawang 

j. Suasana belajar yang nyaman dengan dilengakapi taman-taman yang 

indah. 
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B. Hasil Penelitian  

 Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sehingga memperoleh data tentang “Upaya guru IPS  dalam meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang”. Untuk memperoleh data data tersebut dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun data penelitian yang telah peneliti kumpulkan, yang sesuai dengan 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS  

pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

 Upaya merupakan suatu tindakan dalam mengusahakan sesuatu 

agar dapat menjadi lebih baik. Sedangkan upaya guru merupakan usaha 

yang dilakukan oleh guru sebagai seorang pendidik yang professional 

dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi peserta 

didik dengan mengembangkan segala potensi yang ada pada diri peserta 

didik. 

 Adapun upaya yang dilakukan oleh guru IPS di SMP Annur dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada siswanya yaitu: 

a. Memberi tugas tambahan kepada siswa 

 Upaya ini dilakukan oleh guru bertujuan supaya guru mengetahui 

seberapa jauh pemahaman belajar siswanya dan untuk melatih siswa 

supaya dapat mengerjakan soal sendiri  serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dari siswa SMP Annur Bululawang. 

b. Menambah kreativitas belajar siswa  
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 Upaya ini dilakukan oleh guru IPS dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di SMP Annur Bululawang supaya mereka lebih kreatif 

pada saat pembelajaran, karena tidak semua siswa suka belajar mata 

pelajaran IPS untuk itu guru juga harus memiliki kreatifitas yang tinggi 

supaya siswa tidak bosan pada saat pelajaran IPS. Biasanya guru 

memberikan kebebasan terhadap siswa untuk melakukan tanya jawab 

serta meberikan tugas seperti: membuat kliping sejarah, membuat 

games dikelas mengenai materi IPS serta membuat mind maping. 

c. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 

 Upaya ini dilakukan guru IPS supaya siswa di SMP Annur dapat 

mengikuti kegiatan ekstarkurikuler yang diadakan sekolah agar mereka 

dapat mengasah kemampuan belajar mereka dengan mengikuti 

perlombaan cerdas cerrmat IPS maupun perlombaan lainnya. 

 Dari beberapa upaya yang digunakan oleh guru IPS SMP Annur 

Bululawang ini hanya beberapa yang efektif untuk diterapkan karena siswa 

yang bersekolah di SMP Annur merupakan siswa yang jauh dari orang tua 

dan mereka hidup di pondok pesantren. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

bapak Mohammad Efendi, SE selaku guru IPS kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang pada saat wawancara, sebagai berikut:  

“Menurut saya gini mbak, dari beberapa upaya yang saya berikan 

tersebut, hanya beberapa yang kita gunakan seperti menambah 

kreatifitas siswa serta membebaskan siswa untuk mengikuti 

perlombaan karena kalo saya sering memberikan tugas kadang 

siswa jarang mengerjakan, karena keadaan mereka yang tinggal di 

dalam pondok pesantren dengan memiliki jadwal kegiatan yang 

cukup padat”33 

                                                             
33 Wawancara dengan guru IPS SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 31 Maret 2021, 

pukul 14.00 WIB. 
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 Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai upaya guru IPS 

dalam meningkatkan prestasi belajar mata peajaran IPS pada siswa kelas 

VIII di SMP Annur Bululawang dapat disimpulkan bahwasanya, upaya 

yang diberikan guru IPS di sekolah yaitu memberikan tugas tambahan bagi 

siswa, menambah kreatifitas belajar siswa dan menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

2. Proses dan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

 Proses dalam meningkatkan prestasi belajar ini bertujuan untuk 

menciptakan sesuatu yang lebih baik dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa, agar siswa tersebut tidak hanya berfokus pada satu pelajaran saja 

disekolah namun juga bisa meraih prestasi belajar IPS  baik didalam 

sekolah maupun diluar sekolah. 

 Menurut wawancara peneliti dengan Laila selaku siswa kelas VIII 

di SMP Annur Bululawang, mengenai kegiatan yang diikuti disekolah 

menyatakan bahwa: 

“jadi begini mbak, belajar di sekolah yang berbasis pondok 

pesantren itu dimulai dari pagi sholat shubuh berjamaah, mengaji 

Al-quran, mengikuti kegiatan pondok, kemudian berangkat ke 

sekolah. Kemudian di sekolah saya mengikuti kegiatan seperti 

pada umumnya yaitu mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

kerja kelompok, dan kegiatan ekstrakulikuler”34 

 

 Sedangkan menurut Zahra dan Roudatul ketika peneliti 

mewawancarai mengenai proses belajar siswa untuk meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS , menyatakan bahwa: 

                                                             
34 Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 7 April 

2021, pukul 14.30 WIB.   
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“ Menurut kami tentang proses belajar untuk meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS, sebenarnya sama aja dengan 

sekolah luar, yang membedakan disini mengikuti dua kegiatan 

yaitu kegiatan pondok dan kegiatan sekolah. Dari dua kegiatan itu 

kita harus bisa belajar membagi waktu, agar prestasi disekolah bisa 

kami capai dengan baik.”35 

 

Sedangkan menurut najah ketika peneliti mewawancarai mengenai 

bagaimana prestasi belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran IPS , menyatakan bahwa: 

“ kalau saya mbak pernah menjadi peringkat kelas ke 3 besar dan 

mendapat peringkat ke 5 besar seangkatan.”36 

 

 Adapun  proses belajar siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, sebagai berikut: 

a. Siswa lebih sering belajar mandiri 

Selain mengikuti kegiatan wajib belajar disekolah dan 

dipondok, ada beberapa siswa yang suka melakukan belajar mandiri, 

supaya dapat menambah wawasan mereka dalam proses pembelajaran. 

Proses belajar mandiri ini dilakukan mereka disaat memiliki sela 

waktu luang kegiatan sekolah maupun pondok. Proses belajar mandiri 

inilah yang menjadi salah satu bentuk untuk dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

b. Mengikuti diskusi bersama dengan kakak kelas 

Selain belajar mandiri, mereka juga sering diskusi bersama 

kakak kelas mengenai mata pelajaran IPS yang tidak mereka pahami 

                                                             
35 Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 10 April 

2021, pukul 15.00 WIB.   
36 Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 10 April 

2021, pukul 15.00 WIB 
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saat di sekolah, hal ini juga dapat membawa pengaruh baik bagi siswa 

itu sendiri. 

c. Mengikuti kegiatan tambahan 

Mengikuti kegiatan tambahan yang ada di pondok seperti 

cerdas cermat umum, sehingga kegiatan tambahan seperti ini juga 

mempengaruhi proses prestasi belajar siswa itu sendiri. 

Adapun proses dan prestasi belajar siswa yang pernah diraih dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS tersebut hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Najah, Adibah dan Nadin 

selaku siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang, menyatakan bahwa: 

“ Menurut kami mbak, proses yang kami lakukan yaitu belajar 

mandiri kemudian diskusi dengan kakak kelas dan mengikuti 

kegiatan tambahan, ini yang sering kami lakukan disela-sela waktu 

kosong, sehingga kami bisa meraih prestasi belajar dikelas dan 

juga prestasi di luar sekolah ”.37 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai proses dan 

prestasi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS 

pada siswa di SMP Annur Bululawang, dapat disimpulkan bahwasanya, 

proses belajar yang dilakukan siswa sama hal nya dengan sekolah lainnya, 

namun yang membedakan dari segi pembagian waktunya saja, siswa juga 

memiliki prestasi belajar yang baik dibidang akademiknya. Proses belajar 

mandiri siswa, diskusi bersama kakak kelas dan mengikuti kegiatan 

tambahan lainnya. Hal inilah yang dapat meningkatkan prestasi belajar 

mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

 

                                                             
37 Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 7 April 

2021, pukul 14.30 WIB.   
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3. Kendala untuk upaya guru IPS dan siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang. 

 Pada setiap kegiatan pembelajaran pasti memiliki suatu masalah 

maupun hambatan didalam suatu keadaaan yang menjadi penghambat 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dan harus memiliki solusi 

tertentu.  Apalagi untuk meningkatakan prestasi siswa guru juga memiliki 

kendala dalam mewujudkan upaya yang sudah diusahakan. hal ini sama 

halnya dengan adanya beberapa kendala yang juga dialami oleh siswanya 

baik kendala didalam sekolah maupun didalam pondok pesantren, karena 

siswa di SMP Annur ini memiliki waktu yang cukup padat dalam 

menuntut ilmu jadi mereka harus bisa membagi waktu belajar untuk 

kegiatan pesantren maupun sekolah.  

 Hal ini sesuai dengan wawancara yang saya lakukan dengan guru 

IPS di SMP Annur Bululawang yaitu bapak Mohammad Efendi,SE 

sebagai berikut: 

“ jadi mbak kendala yang dialami guru dan juga siswa disini itu 

keterbatasan waktu dalam belajar, karena jadwal mereka yang 

padat dan waktunya juga mepet  jadi saat saya kasih tugas biasanya 

itu sering terbengkalai walaupun kita selalu memberikan tugas 

yang berbeda dengan sekolah- sekolah diluar sana”.38 

 

  Tidak hanya di dalam sekolah saja yang memiliki kendala tersebut, 

akan tetapi siswa juga memiliki kendala didalam pondok pesantren dalam 

meninggkatkan prestasi belajar. Dikarenakan siswa yang bersekolah di 

SMP Annur ini semuanya bertempat tinggal di pondok pesantren maka 

                                                             
38 Wawancara dengan guru IPS SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 31 Maret 2021, 

pukul 14.30 WIB. 
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mereka harus mematuhi semua aturan kegiatan yang diterapkan di pondok 

pesantren tersebut. Akan tetapi biasanya ada juga siswa yang sering tidak 

disiplin dalam mematuhi aturan kegiatan belajar dipondok pesantren.  

 Berikut ini merupakan beberapa kendala yang dialami oleh siswa 

kelas VIII SMP Annur Bululawang terhadap upaya guru IPS dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS yaitu: 

1. Keterbatasan waktu dalam belajar 

 Masih ada beberapa siswa yang mengeluh dalam hal ini karena 

mungkin ada sebagian dari mereka yang tidak bisa membagi waktunya 

dalam belajar serta kegiatan yang ada di pondok pesantren. Biasanya 

beberapa dari mereka sering belajar ilmu umum hanya pada waktu jam 

sekolah saja. 

2. Kurangnya motivasi belajar  

 Hal ini menjadi kendala bagi para siswa SMP Annur karena 

mereka tidak bisa membagi waktu dalam menyikapi padatnya kegiatan 

yang ada dipondok pesantren, sehingga siswa merasa tertekan. 

 Adapun kendala siswa untuk upaya guru IPS dalam meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan laila selaku siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang, menyatakan bahwa:  

“ jadi mbak kendala kita dalam belajar itu ya waktu sih, karena kita 

tidak punya waktu yang banyak untuk belajar dikarena kegiatan 

pondok yang sangat padat membuat saya harus pintar-pintar 

mencuri waktu untuk sedikit belajar  saat ada waktu luang”39 

                                                             
39 Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 7 April 

2021, pukul 15.00 WIB.   
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 Sedangkan menurut Zahra dan Roudhoh siswa kelas VIII SMP 

Annur Bululawang mengatakan bahwa: 

“ kalo menurut saya mbak kita sering kesusahan kadang kalo 

sedang mengerjakan tugas yang diberi bapak guru karena kita itu 

belajarnya mandiri bareng teman, terkadang kalo kita gak paham 

ya tanya aja ke kakak kelas karena kita tidak bisa mencari lewat 

google maupun di internet jadi kadang sering sekali pasrah gitu 

kalo ada pelajaran yang tidak dimengerti”.40 

  

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai kendala untuk 

upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS 

pada siswa dapat disimpulkan bahwasannya, kendala yang dialami tidak 

hanya didalam sekolah saja tetapi juga didalam pondok pesantren. Disini 

guru dan siswa pun juga mempunyai kendala tersendiri dari masing- 

masing kendala tersebut bahwasanya mereka memiliki keterbatasan waktu 

yang sangat singkat dalam hal belajarnya serta ada juga beberapa 

kebutuhan ataupun fasilitas belajar seperti akses internet dipesantren yang 

belum terpenuhi. Hal seperti ini perlu diperhatikan supaya para siswa bisa 

maksimal dalam kegiatan belajarnya serta mereka bisa mendapatkan 

prestasi belajar yang baik meskipun tinggal didalam pondok pesantren. 

 

                                                             
40 Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Annur Bululawang, pada hari rabu tanggal 10 April 

2021, pukul 15.10 WIB.   
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Untuk menjawab 3 (tiga) rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 

satu, dari hasil pengumpulan data yang diperoleh oleh peneliti dari hasil 

wawancara dengan narasumber, observasi serta dokumentasi, kemudian peneliti 

melakukan analisis data untuk menjelaskan hasil penelitian. Hal ini sesuai dengan 

analisis peneliti yaitu analisis deskriptif kualitatif memamparkan hasil dari 

penelitian serta menganalisis data yang telah dikumpulkan ketika peneliti 

melakukan penelitian saat disekolah.  

 Selanjutnya data yang diperoleh oleh peneliti kemudian di analisis yang 

mengacu pada fokus penelitian. Berikut adalah analisa tetang upaya guru IPS 

dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di 

SMP Annur Bululawang.  

A. Upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

IPS pada  siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

  Dalam rangka mendapatkan data yang lengkap dan valid tentang Upaya 

guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa 

kelas VIII di SMP Annur Bululawang, telah diwudkan dengan beberapa 

program yang telah diberikan serta kegiatan yang bisa meningkakan presatasi 

belajarnya.  

   Guru merupakan agen pembelajaran jadi seorang guru ialah salah satu 

faktor penentu dalam keberhasilan peserta didik. Undang-undang Guru dan 

Dosen No. 14 Tahun 2005 pasal 20, menjelaskan bahwa dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan, guru berkewajiban untuk meningkatkan dan 
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mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 41 

Upaya adalah bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari tugas 

utama yang harus dilaksanakan. Dari pengertian tersebut dapat diperjelas  

bahwa upaya adalah bagian dari usaha yang harus dilakukan oleh seorang 

guru. Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya. Sedangkan 

upaya guru merupakan usaha yang dilakukan oleh guru sebagai  seorang 

pendidik yang professional dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta 

mengevaluasi peserta didik dengan mengembangkan segala potensi yang ada 

pada diri peserta didik, baik dari segi kognitif (kecerdasan), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (keterampilan) mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Penelitian ini lebih fokus terhadap upaya-upaya apa sajakah yang 

diberikan oleh guru IPS disekolah terhadap siswa yang berupa program 

kegiatan serta rutinitas sehari-hari dalam meningkatkan prestasi belajar pada 

siswa di SMP Annur Bululawang. Berdasarkan wawancara peneliti dengan 

bapak Muhammad Efendi, SE selaku guru IPS yang menjelaskan bahwa 

upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada 

siswa untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa diantara lain, 

memberikan tugas tambahan kepada siswa, menambah kreatifitas siswa serta 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler hal ini sangat mempengaruhi 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa.  

                                                             
41 Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm 68 
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Adapun peran paling dominan yang dimiliki oleh seorang guru yakni 

sebagai berikut : 

a. Guru sebagai Demonstrator 

Melalui perannya sebagai guru dan pengajar, guru seharusnya 

menguasai materi dan bahan yang akan diajarkan serta senantiasa 

selalu mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya 

dalam hal ilmu yang dimilikinya, karena hal ini sangat menentukan 

hasil belajar yang di capai oleh siswa. 

b. Guru sebagai pengelola kelas  

Peranan guru sebagai pengelola kelas (learning manager), guru 

hendaknya mengelola kelas karena merupakan tempat belajar dan 

menjadi suatu aspek dari lingkungan sekolah yang perlu di organisasi. 

Lingkungan ini di awasi agar kegiatan belajar terarah ke tujuan 

pendidikan. Pengawasan terhadap lingkungan itu turut menentukan 

sejauh mana lingkungan tersebut berkembang. 

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi guru yang mengefektifkan 

proses belajar mengajar. Sebagai fasilitator hendaknya mampu 

mengusahakan sumber belajar yang sekiranya berguna serta bisa 

menunjang pencapaian tujuan serta proses belajar mengajar, baik yang 

berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar. 

d. Guru sebagai evaluator  
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Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa 

semua jenis pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode 

pendidikan guru selalu mengadakan penilaian terhadap hasil 

pembelajaran, baik dari pihak pendidikan atau dari pihak peserta didik. 

Dengan kata lain penilaian atau evaluasi dilakukan agar guru dapat 

mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan.  

Dikarenakan guru merupakan seorang pengajar suatu ilmu, dalam bahasa 

Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. Guru merupakan kunci utama dalam kegiatan 

belajar mengajar, jadi guru harus benar-benar menguasai materi yang akan 

disampaikan, dan metode apa yang tepat dan menentukan bidang kecakapan 

tertentu yang memerlukan perbaikan.  

Pembelajaran IPS merupakan gabungan dari berbagai disiplin ilmu sosial. 

Di sekolah, guru yang tersedia umumnya merupakan guru dengan disiplin 

ilmu yang terpisah-pisah. Hal ini tentunya mengundang masalah bagi guru 

untuk beradaptasi dalam pengintegrasian disiplin ilmu sosial tersebut. Solusi 

yang dapat diberikan adalah mengajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran bermain peran. 

Menurut Nasrun Harahap prestasi belajar adalah penilaian pendidikan 

tentang perkembangan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan 

terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.42 Sedangkankan Menurut 

                                                             
42 Saiful Bahri Djamarah,prestasi belajar dan kompetensi guru (Surabaya:Usaha Nasional,1994), 

hlm.20-21 
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purwadarminto dalam kamus besar bahasa indonesia terdapat bahwa prestasi 

adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).43 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari guru IPS memberikan dukungan apabila 

siswa mengikuti lomba diluar sekolah dengan tujuan agar prestasi mereka 

meningkat hal ini juga didukung oleh guru- guru yang ada di SMP Annur 

Bululawang. Namun di dalam pondok pesantren memiliki jadwal kegiatan 

yang padat sehingga ada beberapa siswa yang terbengkalai akan tugas yang 

diberikan oleh guru disekolah. Dengan adanya jadwal yang padat hal tersebut 

membuat mereka semakin terlatih dalam urusan mengatur waktu untuk 

belajar.  

  Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan sejalan dengan pendapat 

KH. Zamzami Amin yang menyatakan pada dasarnya keberhasilan pendidikan 

itu tidak terlepas dari tiga faktor yang saling menopang dan mendukung, yaitu 

pendidikan sekolah, pendidikan keluarga dan pendidikan masyarakat. Bila 

diluar pendidikan pesantren hal ini sulit direalisasikan secara ideal dan 

optimal. Namun di pesantren, ke tiga faktor pendidikan ini dapat dipadukan.  

Mengenai Upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang yang telah 

dijelaskan diatas, bahwa kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa, sesuai dengan apa yang sudah 

dijelaskan oleh bapak Muhammad Efndi, SE. yaitu: memberikan tugas 

tambahan kepada siswa, meningkakan kreatifitas siswa, dan 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler. 

                                                             
43 Poerwadarminto, WJS..Kamus Besar Bahasa Indonesia.( Jakarta : Pradya Paramitha,1989) 
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Dengan demikian bahwasannya upaya guru IPS dalam meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS pada  siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang yaitu guru IPS disekolah membawa pengaruh yang positif 

terhadap siswa itu sendiri, karena dengan adanya upaya-upaya tersebut dapat 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa. 

B. Proses dan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

Bahwasannya proses dan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang ini 

memiliki tujuan agar siswa dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

IPS dan tidak hanya berfokus terhadap pembelajaran disekolah saja serta 

kegiatan yang ada dipesantren. Proses merupakan suatu tahapan-tahapan yang 

diterapkan dari suatu pekerjaan sehingga hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut mampu menggambarkan baiknya prosedur yang digunakan. Dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan perlu adanya proses yang tepat agar setiap 

pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan-

tujuan yang ditetapkan. 

  Menurut S. Handayaningrat proses adalah serangkaian tahap kegiatan 

mulai dari menentukan sasaran sampai tercapainya tujuan.44 Sedangkan 

menurut JS Badudu dan Sutan M Zain Proses adalah jalannya suatu peristiwa 

dari awal sampai akhir atau masih berjalan tentang suatu perbuatan, pekerjaan 

dan tindakan.45 Dengan padatnya program serta rutinitas pesantren tidak 

                                                             
44 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi dan Administrasi, (Jakarta: Haji Masagung, 1988), 

hlm 20 
45 Badudu J.S dan Zain, Sutan Mohammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 1996), hlm 1092. 
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menjadikan siswa kesusahan dalam mengatur waktu secara efektif dan efisien 

serta tidak menjadi halangan untuk mengamalkan ilmu yang diperoleh selama 

ini baik di pondok pesantren maupun di sekolah.  

Justru dengan adanya program serta rutinitas kegiatan yang padat setiap 

harinya serta bertemu dengan berbagai macam karakter disekitarnya semakin 

menjadikan siswa lebih disiplin, tanggung jawab, mandiri serta mampu 

mengatur waktunya dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan laila siswa 

kelas VIII SMP Annur bahwasannya proses kegiatan belajar yang dilakukan 

para siswa cukup padat yang dimulai dari pagi hingga malam hari yaitu dari 

mulai 1. Sholat shubuh, 2. Mengaji Al-qur’an, 3. Kegiatan kebersihan 

lingkungan, 4.Pengajian diniyah, 5.Kegiatan sekolah, 6.Bimbingan belajar. 

Dengan adanya kegiatan ini membuat siswa harus pintar- pintar membagi 

waktu belajarnya.  

Berbeda dengan lembaga pendidikan formal lainnya, sekolah yang 

berbasis pondok pesantren memiliki masa belajar yang cukup lama. Bahkan 

dapat dilakukan 24 jam sehari. Sehingga konsentrasi para siswa untuk belajar 

dan berupaya mengembangkan diri dapat dilakukan secara terpadu.46  

Proses belajar yang ada di SMP Annur tidak kalah berbeda jauh dengan 

sekolah lainnya. Siswa juga dituntut untuk memiliki prestasi yang baik. 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan bahwasnnya kebanyakan 

dari siswa lebih sering melakukan belajar mandiri dengan temannya supaya 

dapat menambah wawasan mereka dalam proses pembelajaran. Proses belajar 

mandiri ini dilakukan mereka disaat memiliki waktu luang, proses belajar 

                                                             
46 Mu’awanah, Manajemen Pesantren Mahasiswa Studi Ma’had UIN Maliki Malang, ( Kediri: 

STAIN Kediri Press), hlm 29-30 
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mandiri inilah yang menjadi salah satu bentuk untuk dapat meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa. 

Siswa juga  melakukan diskusi bersama dengan kaka kelasnya mengenai 

pelajaran yang tidak dimengerti serta ada juga kegiatan tambahan yang sering 

diadakan oleh pondok pesantren supaya bisa menambah kreatifitas juga 

prestasi siswa. Adapun dari mereka yang sering mencuri waktu belajar disaat 

padatnya kegiatan yang ada, hal ini dikarenakan siswa tinggal di spondok 

pesantren sehingga mereka dituntut supaya bisa memanfaatkan waktunya 

sebaik mungkin.  

Hal yang sama dengan penelitian ini juga ditunjukan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Nikmatul Munawaroh dalam penelitiannya, didapatkan hasil 

bahwa upaya yang dilkaukan oleh guru  yang dilakukan yakni dengan sealu 

memberikan dorongan maupun motivasi untuk bisa meningaktakn prestasi 

belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian tersebut bahwa 

pembiasaan seperti kegiatan rutin belajar mandiri dan mengikuti kegiatan 

tambahan mampu mendorong siswa untuk lebih giat belajar dan memperoleh 

prestasi belajar yang baik.  

Zularikza iskandar menjelaskan bahwa terdapat teori lapangan yang 

menjelaskan mengenai tingkah laku manusia yang terjadi akibat daya-daya 

yang bekerja ketika manusia beinteraksi dengan lingkungannya. Salah satu 

daya yang dimaksud adalah daya yang bersifat bukan manusia, seperti aturan, 

norma, adat istiadat dan sebagainya.47  

                                                             
47 Zulrikza iskandar, Psikologi Lingkungan ( Teori dan Konsep), ( Bandung: Refika 

Aditama,2012), hlm 34 
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Peraturan yang ada dalam suatu tempat akan mempengaruhi perilaku 

seseorang didalamnya. Menurut hasil wawancara dengan Zahra bahwa  proses 

belajar untuk meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS, sebenarnya 

sama aja dengan sekolah luar, yang membedakan disini mengikuti dua 

kegiatan yaitu kegiatan pondok dan kegiatan sekolah. Dari dua kegiatan itu 

kita harus bisa belajar membagi waktu, agar prestasi disekolah bisa kami capai 

dengan baik dan juga sistem pembelajaran yang diberikan pun berbeda pula 

dengan sekolah pada umunya.   

Dengan demikian bahwasnnya proses dan prestasi belajar siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS yaitu proses belajar yang 

dilakukan siswa sama hal nya dengan sekolah lainnya, namun yang 

membedakan dari segi pembagian waktunya saja dan siswa juga memiliki 

prestasi belajar yang baik dikelas maupun disekolah. Dengan adanya proses 

tersebut siswa dapat semakin melatih kedisiplinan dan terbiasa untuk 

membagi waktunya dengan baik dalam kegiatan belajarnya serta prestasi 

belajar pada mata pelajaran IPS disekolah. 

C. Kendala untuk upaya guru IPS dan siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang. 

Suatu proses kegiatan belajar tidak ada yang namanya berjalan mulus pasti 

memiliki hambatan, apalagi upaya dari guru untuk meningkatkan prestasi para 

siswa siswinya. SMP Annur Bululawang pada saat ini  tidak hanya fokus 

terhadap ilmu agama saja tetapi juga fokus dalam ilmu umum, serta di dalam 

pesantren juga sudah mempunyai program kegiatan yang dibuat untuk bisa 

meningkatkan prestasi belajar para siswa yang tinggal disana. 
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Akan tetapi program tersebut tidak semua terlaksana, pastinya terdapat 

kendala dalam pelaksanaanya. SMP Annur memiliki slogan yaitu “24 Hours 

Education” yaitu memberikan pendidikan secara satu hari penuh untuk 

memberikan pendidikan baik ilmu agama maupun ilmu umum. Didalam 

kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan pengertian dari kendala yaitu 

suatu halangan ataupun rintangan dengan keadaan yang membatasi, 

mengahalangi atau mencegah pencapaian sasaran.  

Pada kegiatan pembelajaran guru tidak bisa terlepas dengan kendala-

kendala yang dialami , namun sebagai tenaga profesional guru harus mampu 

menghadapi secara bijak. Serta kendala tersebut merupakan suatu bentuk dari 

adanya upaya yang diberikan oleh guru IPS dalam meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII. 

Pada saat ini kebanyakan sekolah di indonesia memiliki sistem yang 

berbasis pondok pesantren. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 

jumlah pesantren yang mencapai 28.691 pondok pesantren memberi 

sumbangsih adanya managemen sekolah yang teritegrasi dengan kegiatan 

yang ada dipesantren. Oleh sebab itu terdapat pendidikan formal yang mana 

terintegrasi dengan kegiatan yang ada dipesantren.48 

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai upaya guru IPS dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa SMP Annur 

Bululawang. Peneliti menemukan beberapa kendala dari upaya guru IPS 

dalam meningkatkan prestasi belajar. Kendala tersebut ditemui tidak hanya 

                                                             
48 Muhammad ilyas, pengaruh suasana pondok pesantren terhadap prestasi belajar IPS siswa 

kelas VIII Mts ali Maksum krapyak, jurnal pendidikan IPS, 2018, hlm.4  
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pondok pesantren saja akan tetapi kendala tersebut dialami juga oleh guru 

disekolah, serta dari siswa kelas VIII SMP Annur Bululawang. 

Salah satunya ada beberapa kendala belajar yang dihadapi oleh siswa kelas 

VIII SMP Annur yaitu keterbatasan waktu dalam belajar hal ini dikarenakan 

masih ada beberapa siswa yang mengeluh, karena mungkin ada sebagian dari 

mereka yang tidak bisa membagi waktunya dalam belajar serta kegiatan yang 

ada dipesantren, tidak memiliki motivasi belajar menjadikan suatu kendala 

bagi para siswa SMP Annur karena mereka harus belajar mandiri dan mereka 

tidak bisa membagi waktu dalam menyikapi padatnya kegiatan yang ada 

dipondok pesantren, sehingga siswa merasa tertekan, dan kurangnya fasilitas 

belajar yang ada dipesantren merupakan sesuatu yang sangat diperlukan dalam 

suatu kegiatan pembelajaran karena bisa mengoptimalisasikan belajar para 

siswa, mereka sangat susah untuk mengakses  internet karena tidak adanya lab 

computer maupun laptop. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah yang 

menyatkan bahwa alat belajar merupakan faktor yang dipandang turut 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.49  Menurut hasil wawancara 

dengan laila salah satu siswa kelas VIII SMP Annur bahwasannya kendala 

belajar yang peserta didik alami ialah soal waktu, karena tidak memiliki waktu 

yang banyak untuk belajar dikarenakan kegiatan yang dilakukan sehari-hari 

cukup padat sehingga membuatnya harus pintar membangi waktu untuk 

belajar.  

                                                             
49 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,( Jakarta: RajaGrafindo Persada,2007), Hlm 154 



69 
 

 
 

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal 

dari dalam dirinya (Internal) maupun dari luar dirinya (Eksternal). Prestasi 

belajar yang dicapai oleh siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor. Adapun faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan prestasi belajar pada peserta didik yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik yaitu: 

a. Kondisi fisik peserta didik 

b. Adanya sikap peserta didik 

c. Adanya bakat peserta didik  

d. Adanya minat peserta didik 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, 

antara lain: 

a. dari sekolah yang kondusif 

b. dari keluarga  

c. dan masyarakat  

Makmun mengemukakan komponen-komponen yang terlibat dalam 

pembelajaran, dan berpengaruh terhadap prestasi belajar yaitu:50 

a. Masukan mentah menunjukkan pada karakteristik individu yang mungkin 

dapat memudahkan atau justru menghambat proses pembelajaran. 

b. Masukan instrumental, menunjuk pada kualifikasi serta kelengkapan 

sarana yang diperlukan, seperti guru, metode, bahan, atau sumber dan 

program. 

                                                             
50 E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004(Bandung,PT Remaja Rosda Karya,2005)hlm:90 
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c. Masukan lingkungan, yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik dan 

suasana sekolah, serta hubungan dengan pengajar dan teman. 

Sedangkan adapun juga beberapa kendala yang dialami oleh guru IPS 

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa 

kelas VIII di SMP Annur , menurut bapak Muhammad Efendi bahwasannya 

kendala yang sering mereka alami yaitu masih sering sekali tugas tambahan 

yang diberikan guru tidak dikerjakan oleh para siswa dikarenakan waktu 

belajar yang mepet dan kegiatan siswa yang cukup padat di sekolah maupun 

pesantren sehingga membuat tugas tersebut menjadi terbengkalai dan 

terlupakan.  

Dengan padatnya program serta rutinitas siswa SMP Annur, menjadikan 

para siswa semakin pintar dalam mengatur waktu secara efektif dan efisien 

serta tidak menjadi halangan untuk mengamalkan ilmu yang diperoleh selama 

ini baik di sekolah maupun diluar sekolah. Oleh karena itu bahwa untuk 

memperoleh prestasi belajar yang baik diperlukan adanya kerja sama yang 

baik antara guru IPS dan siswa kelas VIII serta pondok pesantren yang 

menjadi tempat tinggal bagi siswa SMP Annur, supaya dapat mendukung 

siswa dalam belajar, baik berupa cara guru mendidik muridnya, keadaan yang 

ada disekolah dan pesantren.  

Keduanya harus memberikan pengaruh yang nyaman dan bisa mendukung 

kegiatan belajar para siswa yang tinggal disana, begitu juga dengan adanya 

ketersediaan serta pengelolahan fasilitas belajar, baik disekolah maupun 

pesantren harus sama-sama saling memberikan arahan supaya siswa kelas VIII 
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di SMP Annur Bululawang bisa mendapatkan prestasi belajar mata pelajaran 

IPS yang baik.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS 

pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang. Adapun beberapa upaya 

yang diberikan guru IPS disekolah yaitu memberikan tugas tambahan bagi 

siswa, menambah kreatifitas belajar siswa dan menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal ini dibuktikan bahwa guru IPS disekolah membawa 

pengaruh yang positif terhadap siswa itu sendiri, karena dengan adanya 

upaya-upaya tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

2. Proses dan prestasi belajar siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Annur Bululawang. proses belajar 

yang dilakukan siswa sama hal nya dengan sekolah lainnya, namun yang 

membedakan dari segi pembagian waktunya saja, siswa juga memiliki 

prestasi belajar yang baik dibidang akademiknya. Proses belajar mandiri 

siswa, diskusi bersama kakak kelas dan mengikuti kegiatan tambahan 

lainnya. Hal inilah yang dapat meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawang. 

3. Kendala untuk upaya guru IPS dan siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII di SMP Annur 

Bululawang. kendala yang dialami tidak hanya didalam sekolah saja tetapi 
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juga didalam pondok pesantren. Guru dan siswa pun juga mempunyai 

kendala tersendiri dari masing- masing kendala tersebut bahwasanya 

mereka memiliki keterbatasan waktu yang sangat singkat dalam hal 

belajarnya serta ada juga beberapa kebutuhan ataupun fasilitas belajar 

seperti akses internet dipesantren yang belum terpenuhi. Hal seperti ini 

perlu diperhatikan supaya para siswa bisa maksimal dalam kegiatan 

belajarnya serta mereka bisa mendapatkan prestasi belajar yang baik 

meskipun tinggal didalam pondok pesantren. 

  

B. Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran-saran untuk menjadi bahan kepada pihak-pihak yang terkait 

dalam upaya guru IPS dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS 

pada siswa kelas VIII di SMP Annur Bululawan, yaitu sebagai beriku: 

1. Bagi Guru 

Kepada guru mata pelajaran IPS sudah cukup baik dalam memberikan 

upaya kepada peserta didik. Namun perlu di tingatkan kembali untuk 

bagaimana peserta didik supaya bisa semakin mengembangkan potensi 

belajar mereka. 

2. Bagi Sekolah  

Selaku pihak sekolah SMP Annur Bululawang Malang, diharapakan 

mampu mempertahankan keadaan belajar yang nyaman serta suasana yang 

mendukung dalam proses pembelajaran sehingga membuat peserta didik 

selalu bersemangat ketika sedang belajar disekolah. 
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3. Bagi siswa 

Bagi siswa SMP Annur Bululawang supaya tetap semangat dalam 

menempuh pendidikan di SMP Annur, karena SMP Annur merupakan 

sekolah yang berbasis pesantren dan telah memberikan dua ilmu sekaligus 

yaitu ilmu dunia dan ilmu akhirat untuk bekal kalian nantinya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Dalam penelitian ini, apabila nantinya ada penelitian yang hampir sama 

semoga bisa menggali lebih dalam lagi tentang upaya dari  guru IPS dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada siswa yang masih kurang dalam 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan:  Siswa  kelas VIII SMP Annur 

 

1. Prestasi apa saja yang pernah diraih waktu mengikuti lomba diluar sekolah, maupun 

lomba yang diadakan dilingkungan sekolah didalam bidang akademis? 

2. Apakah pernah meraih presatasi juara kelas? 

3. Kegiatan apa saja yang diwajibkan untuk diikuti waktu disekolah? 

4. Kegiatan apa yang diterapkan disekolah supaya bisa meningkatkan prestasi belajar? 

5. Apakah peraturan dipondok pesantren membuat kalian merasa terganggu dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 

6. Bagaimanakah  proses belajar kalian  supaya bisa  meningkatkan prestasi belajar IPS 

? 

7. Kendala seperti apakah yang kalian alami dipondok pesantren sewaktu mengikuti 

kegiatan yang bisa meningkatkan prestasi belajar? 

8. Apakah pondok pesantren memberikan kebebasan untuk kalian mengikuti kegiatan 

yang diadakan diluar lingkungan pondok pesantren? 

9. Bagaimana cara kalian, supaya bisa mendapat prestasi belajar yang baik  disaat 

banyaknya kegiatan yang ada di pesantren? 

10. Apakah pondok pesantren memberikan fasilitas kebutuhan untuk belajar? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 Informan :  Guru IPS kelas VIII 

 

1. Apakah siswa kelas VIII memiliki nilai yang cukup baik dalam matpel ips? 

2. Apakah kegiatan pondok pesantren itu bisa meningkatkan prestasi siswa pada mata 

pelajaran IPS? 

3. Apakah ada kendala dari adanya kegiatan pondok pesantren terhadap prestasi belajar 

siswa? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru ips supaya bisa meningkatkan prestasi 

belajar para siswa? 

5. Apa saja upaya yang diberikan oleh guru IPS supaya bisa meningkatkan prestasi 

belajar pada siswa? 

6. Bagaimana cara guru IPS supaya siswa semakin giat untuk meningkatkan presatsi 

belajarnya? 

7. Bagaimana proses belajar pada siswa supaya bisa meningkatkan prestasi belajarnya 

pada mata pelajaran IPS? 
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Lampiran II : Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 

Wawancara dengan siswa Kelas VIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 

Wawancara dengan siswa Kelas VIII 
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Gambar.3 

Wawancara dengan siswa Kelas VIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4 

Wawancara dengan siswa Kelas VIII 
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Gambar.5 

Wawancara Guru IPS Kelas VIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar.6 

Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Putri Annur 2 
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Gambar.7 

Wawancara dengan Pengurus pondok pesantren 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.8 

Kegiatan Jam belajar di Pondok Pesantren 
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Lampiran III :  

  

Tabel 5.7Data Nilai Siswa 

No. Nama Siswa Nilai 

Mapel IPS 

1. Adibah Salma Hafizah 76 

2. Aliya Salsa Jamilah  82 

3. Alkha Uswatur Robbi’ah  74 

4. Almira Zahida Ainindra 82 

5. Ananda Putri Ramadhani 82 

6. Anindya Marta Azzahra 80 

7. Anisa Putri Dewi 92 

8. Ariza Ainun Rohmah 79 

9. Asliza Akhfa Ramadhani 90 

10. Asmiranda Salsabilah Nanaichisan 88 

11. Chelsea Dhyba Ramadhani 92 

12. Diana Nuriyah 83 

13. Dini Amelia Putri 79 

14. Eky Silvia Nur Aisyah 88 

15. Hayaatul Yumna Adhiya’ 90 

16. Indana Zulfa Rosa Salsabila 88 

17. Laila Nur Rahmawardani 91 

18. Lailaa Nasywaa Auliya 90 

19. Nadine Alfi Aulia 92 

20. Naila Fatin Afifah 88 

21. Najah Afiatul Izah 90 

22. Naura Sakina Kamila 90 

23 Nayla Pratiwi Dwi Larasanti 93 

24. Roudhotul Naila Shafa Azzahra 92 

25. Sucia Khoirotun Nisa 92 

26. Syafina Aulia Putri 92 

27. Ummu Salma Nabila Azkiya 88 
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28. Wiyadaul Karunia Muhrom 89 

29. Zahra Aulia Maulida 89 

30. Zahra Eliza Nada Safaira 93 

31. Zahratul Isnaini 88 

32. Zahro Nur Abida 90 
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Tabel 6.8 Data Prestasi Siswa 

No. Nama Lomba Prestasi yang diraih 

1. Olimpiade Sains Nasional (OSN)  

bidang IPS. 

Juara 1 SMPS se-kabupaten 

Malang. 

2. Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

bidang  IPS. 

Juara 3 SMPS se-kabupaten 

Malang. 

3. Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

matematika. 

Juara 1 SMP/MTS se-kabupaten 

Malang. 

4. Cerdas cermat bahasa arab Juara 1 tingkat nasional tahun 

2019. 

5. Musabaqoh syaril qur’an Juara 1 se-kabupaten Malang. 

6. Lomba da’i pelajar Juara 2 se-kabupaten Malang. 

7. Lomba seni baca Al-qur’an Juara 1 SMP/MTS putri bapopsi 

se-kecamatan Bululawang. 

8. Lomba baca puisi Juara 1 SMP/MTS putri se-

kecamatan Bululawang. 

9. Lomba MTQ Juara 2 SMP se-kecamatan 

Bululawang 

10. Olimpiade matematika Juara 6  SMP/MTS se-Jawa 

Timur. 
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Lampiran IV :  Surat Izin Penelitian  
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Lampiran V: Bukti Konsultasi 
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Lampiran VI: Biodata Mahasiswa  
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